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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Strategi merupakan perencanaan terstruktur yang dipersiapkan dan

dilakukan untuk mencapai target yang telah ditentukan. Strategi brand

building merupakan perencanaan strategis dan terstruktur yang seharusnya

dimiliki oleh sebuah perusahaan, dalam pengembangan merek, untuk

mencapai goal tertentu. Strategi brand building pada sebuah merek

penting untuk dilakukan apabila perusahaan ingin mereknya dapat terus

dikenal dan diperhatikan oleh konsumen, bahkan supaya merek menjadi

pilihan konsumen. Strategi brand building yang dimiliki oleh sebuah

perusahaan dapat membantu merek atau produk untuk menghadapi

persaingan dengan merek lain di pasar, selain itu strategi ini dilakukan

untuk terus mengingatkan konsumen akan keberadaan merek di pasar.

Berdasarkan pada penemuan di lapangan dan analisis yang telah dilakukan

oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan, bahwa strategi brand building yang

dilakukan oleh Bakpiapia Djogja didasarkan pada awareness konsumen,

terutama konsumen Yogyakarta, terhadap produk Bakpiapia Djogja masih

sangat minim. Bakpiapia Djogja masih berfokus untuk mengembangkan

mereknya dalam upaya membentuk awareness konsumen.
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Bakpiapia Djogja, dalam perkembangannya, menggunakan beberapa

strategi untuk membangun merek. Strategi pertama, membenahi visi

merek dari produk oleh-oleh menjadi produk camilan dan

memperkenalkan Bakpiapia Djogja sebagai merek bakpia kreatif,

tujuannya untuk memberi nilai plus (values) pada merek. Strategi kedua,

melakukan re-branding, baik dari segi perbaikan manajemen (internal)

hingga pemberian nama merek baru yang lebih ear-catching sekaligus

sebagai media differensiasi. Strategi ketiga, mengubah nama varian

produk Bakpiapia Djogja menjadi bakpia single, bakpia blasteran, bakpia

janggut naga, dan ampyang kepyar, tujuannya untuk membantu

posisioning Bakpiapia Djogja sebagai bakpia kreatif. Strategi keempat,

menggunakan social media, seperti twitter dan facebook sebagai media

komunikasi pemasaran merek dan media pemasaran online.

Bakpiapia Djogja menyadari pentingnya membangun sebuah brand

untuk membangun awareness konsumen. Mindset konsumen perlu

dibentuk agar brand Bakpiapia Djogja bisa diterima oleh konsumen.

Marketing Manager Bakpiapia Djogja, Tano Nazoeagi, menyadari bahwa

image dari merek Bakpiapia Djogja perlu dibangun sebagai bagian untuk

menghadapi persaingan dengan produk sejenis. Imajinasi konsumen

terhadap merek Bakpiapia Djogja perlu dimainkan, agar merek Bakpiapia

Djogja tidak hanya dikenal sebagai merek produk bakpia, tetapi juga

dikenal sebagai merek bakpia kreatif dan unik sesuai dengan yang

diharapkan oleh merek Bakpiapia Djogja.
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Bakpiapia Djogja mulai membangun mereknya secara serius di tahun

2009, selama 3 tahun, Bakpiapia Djogja muncul sebagai merek bakpia

yang ‘Lebih Dari Yang Asli’, tingkat kesadaran (awareness) target market

Bakpiapia Djogja masih berada di tahap brand recall atau pengingatan

kembali konsumen terhadap merek tanpa perlu adanya bantuan, meskipun

Bakpiapia Djogja bukan merek yang pertama kali disebutkan ketika

diminta untuk menyebutkan beberapa nama merek bakpia, namun

konsumen dapat mengingat adanya merek Bakpiapia Djogja sebagai salah

satu merek produk bakpia yang ada di Yogyakarta. Asosiasi merek yang

muncul dominan pada konsumen adalah rasa dari bakpiapia itu yang lebih

enak dan lebih gurih, inovasi bakpia dua rasa, kemasan produk dan cara

penyajiannya, serta bau wangi yang tercium ketika melewati gerai

Bakpiapia Djogja. Para target market mengetahui merek Bakpiapia Djogja

berdasarkan dari referensi orang lain dan gerai-gerai Bakpiapia Djogja

yang tersebar di Jogjakarta. Para target market ini juga melihat bahwa

produk Bakpiapia Djogja merupakan produk yang eksklusif karena

memiliki gerai penjualan sendiri, dari kualitas rasa yang enak, dan

kemasan produknya yang menarik.
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B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, penulis memberikan saran

kepada :

a. Bakpiapia Djogja

1. Tim marketing Bakpiapia Djogja hendaknya membuat sebuah

perencanaan yang terstruktur dalam membangun strategi

pengembangan mereknya, berikut dengan goal dan jangka

waktu yang ingin dicapai. Hal ini supaya hasil dari strategi

pengembangan merek tersebut terarah dan bisa dievaluasi di

kemudian hari.

2. Bakpiapia Djogja hendaknya membuat perencanaan pemasaran

yang terperinci berikut dengan goal yang ingin dicapai,

sehingga sistem pemasaran Bakpiapia Djogja lebih terstruktur

sesuai dengan target market yang akan dituju.

3. Bakpiapia Djogja hendaknya memperhatikan juga penggunaan

elemen-elemen seperti pemilihan kata atau huruf, pemilihan

warna, desain pada logo, gerai, dan packaging agar hendaknya

menggunakan elemen yang sepadan agar elemen tersebut dapat

dimanfaatkan sebagai identitas merek.

b. Penelitian berikutnya

Bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitan serupa,

bisa meneliti awareness konsumen terhadap merek Bakpiapia
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Djogja dari sisi konsumen secara kuantitatif, untuk melihat

seberapa jauh kesadaran konsumen akan adanya merek Bakpiapia

Djogja dengan strategi brand building yang telah dilakukan.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model-model

matematis dan hipotesis lain yang berkaitan dengan objek yang

diteliti.
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INTERVIEW GUIDE

I. Strategi Brand Building Bakpiapia Djogja

(Pertanyaan ini ditujukan kepada Marketing Manager dari Bakpiapia Djogja)

Berkaitan dengan tipologi merek :

1. Tipologi merek apa yang dikembangkan oleh Bakpiapia Djogja saat ini sebagai dasar

strategi membangun merek Bakpiapia Djogja?

Berkaitan dengan brand elements

1. Bagaimana proses pemilihan nama merek Bakpiapia Djogja sebagai kekuatan merek ?

2. Apa yang mendasari pemilihan slogan “Lebih Dari yang Asli” pada Bakpiapia Djogja ?

3. Keseluruhan brand elements sebagai dasar strategi membangun merek

4. Apa makna setiap bagian pada design Logo Bakpiapia Djogja, termasuk di dalam nya

warna dan tipografi yang digunakan untuk mengemas Logo?

5. Bagaimana design kemasan produk (packaging) Bakpiapia Djogja dibentuk sehingga

hasilnya berbeda dan eye-catching ?

Berkaitan dengan program pemasaran

a. choosing the value

1. Siapa Target Market Bakpiapia Djogja ?

2. Berdasarkan apa Bakpiapia Djogja mengklasifikasikan target market tersebut?

3. Segmentasi pasar apa yang saat ini disasar oleh Bakpiapia Djogja ?

4. Positioning yang dibangun oleh Bakpiapia Djogja di benak konsumen seperti apa ?

 

 



b. providing the value

1. Kemana dan bagaimana produk Bakpiapia Djogja didistribusikan?

2. Bagaimana penetapan harga produk Bakpiapia Djogja?

3. Saluran promosi utama yang dipilih oleh Bakpiapia Djogja apa?

4. Bagaimana persaingan dengan merek di pasar produk sejenis?

c. communicating the value

1. Media komunikasi pemasaran utama yang saat ini dilakukan oleh Bakpiapia Djogja

dalam tujuan membentuk awareness konsumen apa?

2. Bagaimana strategi yang dilakukan agar komunikasi pemasaran yang dilakukan tepat

sasaran dan informatif bagi konsumen?

3. Kegiatan brand building, promosi ataupun campaign yang sedang direncanakan dan

akan dilakukan?

Berkaitan dengan leveraging secondary asscociation

1. Berapa penghargaan yang telah diraih oleh Bakpiapia Djogja hingga saat ini sebagai

UKM kuliner?

2. Pengaruh penghargaan yang diterima oleh Bakpiapia Djogja terhadap publisitas merek

II. EVALUASI STRATEGI BRAND BUILDING BAKPIAPIA DJOGJA UNTUK

MEMBANGUN AWARENESS KONSUMEN

(Pertanyaan di bagian ini dikhususkan untuk target market dari Bakpiapia Djogja)

Berkaitan dengan tingkatan awareness dalam diri target market Bakpiapia Djogja :

1. Dapatkah anda menyebutkan beberapa nama merek bakpiadi Jogja?

2. Merek bakpia apa yang anda pilih jika anda ingin membeli produk bakpia ?

3. Apa yang mendasari anda untuk memilih produk bakpia tersebut ?

 

 



4. Apakah anda pernah mendengar nama merek salah satu produk bakpia, Bakpiapia

Djogja?

5. Apa yang muncul dalam benak anda ketika anda mendengar kata Bakpiapia Djogja ?

6. Apakah sebelumnya anda pernah mengkonsumsi Bakpiapia Djogja ?

7. Darimana anda mendapatkan informasi mengenai Bakpiapia Djogja ?

8. Tanggapan anda mengenai Bakpiapia Djogja?
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Lampiran 1

TRANSKRIP I

L : Peneliti

T : Narasumber

Narasumber : Tano Nazoeagi (Marketing Manager Bakpiapia Djogja)

Tanggal : 18 April 2012, pukul 13.57

Tempat : Gerai Bakpiapia Djogja , Ruko Bayeman

L : Halo selamat siang Tano, jadi hari ini kita mau bicara tentang tipologi merek. Bakpiapia

Djogja kan punya strategi brand building tersendiri untuk membangun merek bakpia dengan

melihat pasar yang sekarang ini. Nah,sebenernya dari bakpiapia Djogja sendiri itu dalam

membangun merek itu dasar nya gimana sih yang digunakan supaya konsumen aware

dengan merek Bakpiapia djogja?

T : Pertama yang kita bangun itu, yang kita tanemin image, biar terbentuk imajinasi nya tuh

orang .. eh langsung bakpiapia tuh adalah bakpia yang kreatif gitu, jadi ketika orang datang

kesini tuh bukan hanya beli.. bukan hanya nemuin bakpia yang udah ada biasa di pasaran,

makanya ada bakpia blasteran, ada bakpia single, ada bakpia janggut naga kayak gitu,

L : Berarti sebenarnya eh Bakpiapia itu ingin membangun merek nya sebagai sebuah merek

yang didasarkan pada image ya? Jadi ketika konsumen membeli produk bakpiapia,

sebenernya nilai apa sih yang pengen ditawarin sama bakpiapia gitu, selain fungsinya?

 

 



T : Jadi kalo mau dipelajarin itu imajinasi nya eh sorry inspirasi nya tuh kayak Coca Cola, jadi

ketika mengandaikan itu, itu bahagia.. bisa ngedatengin kebahagiaan gitu lho, jadi ketika

orang datang kesini (gerai Bakpiapia Djogja) itu seneng..ngliatin namanya unik, bentuk nya

unik, rasanya unik, kayak gitu lho.. gaya komunikasinya juga begitu, itu tercermin dari

twitter.. yang santai gak begitu ‘saklek’, trus juga..apa ya..tempatnya (gerai/outlet) enggak

yang konservatif..

L : Nah Bakpiapia Djogja kan termasuk merek baru di pasar bakpia, trus pengennya, istilahnya

masih dalam membentuk awareness konsumen terhadap merek Bakpiapia Djogja,

sebenernya persepsi apa yang ingin diletakkan di dalam merek Bakpiapia Djogja, supaya

menambah nilai tambah dari awareness konsumen itu sendiri?

T : Basic nya, lebih ke entertaining, membahagiakan, jadi kita ngomongnya untuk saat ini

“Lebih Dari Yang Asli”. Dari ‘Lebih Dari Yang Asli’ itu diharapkan orang bisa

berimajinasi bahwa ini kata lain dari bakpia yang beda dari lainnya. Dan kita konsisten

ketika mereka kesini kita produknya juga kreatif, bener-bener wah, ada bakpia single, ada

bakpia blasteran, ada bakpia janggut naga, gitu..

L : kalo tentang asosiasi, asosiasi-asosiasi yang dilekatkan ke merek bakpiapia djogja tuh apa

sih supaya konsumen tertarik untuk membeli produk kalian?

T : kreatif.. ya kan, enak jelas … karena itu gak bisa dipungkiri kalo makanan, pelayanan,

pelayanannya bagus, trus tempatnya (outlet/gerai) ada dimana-mana, trus kemudian untuk

masalah tanya-tanya itu gampang .. mau tanya via twitter bisa, lewat facebook bisa, via sms

bisa, telpon bisa..

 

 



L : Kan Bakpiapia Djogja kan berangkat dari kreatifitas yang menuntut inovasi sebenernya apa

aja yang udah dilakuin Bakpiapia Djogja untuk menanamkan image kreatif ke dalam merek

kalian?

T : Sebenernya kreatif itu hasil, jadi bukan awal, yang jadi awal itu kesenangan. Kesenangan

dari seorang ibu rasoena atau ibu saya karena hobi jadi trus dia meng-create

sesuatu…karena didasarkan kebahagiaan itu jadi muncul kesan kreatif, akhirnya kita bisa

dengan mudahnya membuat produk-produk baru dan akhirnya tercipta di produksi, juga

seperti itu..

L : berarti kalian membangun merek kalian supaya ketika konsumen membeli produk kalian,

kalian ingin konsumen merasa seperti apa gitu dengan menggunakan merek produk kalian?

T : membawa sesuatu yang baru … dari jogja, tapi itu sebenarnya udah lama..jadi ketika dari

jogja , orang kalo keluar jogja tu membawa sesuatu yang baru..ada cerita baru lagi .. kalo

orang jogja nya sendiri itu menambah..mengingatkan kalo bakpia itu bisa menjadi camilan

bukan sekedar oleh-oleh, kita juga bisa meng-create bakpia yang enak kok.. seperti yang

kalian inginkan. Akhirnya kita tumbuh menjadi bakpia yang ada abonnya, ada cappuchino

nya, ada pisang keju nya, itu kan beradaptasi pada kegemaran masyarakat ke depan.

L : Sejauh ini dengan dasar merek kalian yaitu merek imajinatif, hasil yang terlihat dengan

dasar merek imajinatif sebagai dasar strategi brand building kalian itu seperti apa sih?

T : hasilnya dari kita membangun citra itu via social media, melalui media, media tradisional

katakan, kayak cetak sm elektronik seperti radio, Tv juga, juga kita masuk dalam komunitas –

komunitas.. ya itu hasilnya, kalo sekarang ketika kalian googling bakpia,nomor satu itu yang

keluar bakpiapia, itu yang tertulis di tribun jogja, tribunnews. Disitu yang lucu karena pada saat

 

 



itu saya bercerita bahwa bakpiapia itu pngen ngembaliin dulu pemikiran orang bahwa pia adalah

kue, sehingga kita bisa mengembangkan lagi dan dari situ kita bisa mengembangkan lagi. Maka

dari situ kita bisa dikatakan kreatif, gitu...tapi tetep sejarahnya bakpia adalah kue, kita lakukan

dengan bahagia hasilnya bakpia kreatif.

L : berarti bisa dibilang merek bakpiapia djogja itu merek citra ya semacam merek Guess, ketika

seseorang menggunakan merek Guess mereka merasakan sesuatu..

T : ya memang kita lagi ngejar di posisioning itu.. eh..mungkin lebih tepatnya posisioning ya..

mau dibawa kemana brand nya.. jadi kita memang pengen di posisikan seperti itu..di bakpia yang

kreatif, yang bener-bener ngehibur, Makanya kita ikuti dengan masalah di orang-orangnya,

dalam managemennya, trus tempatnya, pelayanannya, produk nya yang paling penting, trus cara

komunikasinya gtu..

L : Pernah gak sih, misalnya kayak nyoba riset gtu, melihat dari sisi konsumen gimana persepsi

mereka ketika mereka melihat dan mendengar bakpiapia djogja?

T : pernah sekali waktu itu udah pernah… tapi pertama kali pertanyaannya adalah, nomer berapa,

itu waktu masih jaman bakpia djogja belum dijadikan bakpiapia gitu..persepsinya langsung

kayak gitu.. tapi kalo sekarang udah lumayan orang udah mulai paham tapi biasnya adalah

menjadi piapia bukan bakpiapia..

L : hahaha kok bisa gitu?

T : yaa… itu malah jadi aneh.. kalo pas Bakpia jogja ditanya nomer berapa, kalo skrg piapia itu

yang dimana sih, nah itu udah mulai bener dikit gitu..jadi gitu.. beneran.. itu realitasnya kayak

gitu.. kalau tanya masalah awareness produk, ak gak bawa produk, ak tanyakan brand nya

 

 



langsung..kalau gak waktu dikenalkan sm temen gitu.. oh ini tuh Tano,, Tano tuh ini.. langsung

oooh..piapia.. nah gitu loh..

L : oh jadi dikenalnya jadi piapia bukan Bakpiapia?

T : heeh sekarang jadinya gitu.. tapi ya beberapa udah mulai ada yang…oh yang disitu itu

toh…atau oh yang disitu itu ak sering lho beli disitu…atau oh yang disitu, disitu, disitu udah

mulai lumayan banyak.. atau mungkin survey yang paling gampang itu ketika kita ke amplas

atau ke malioboro..eee.. ada orang yang bawa plastic atau kerdus bakpiapia itu udah joss..

L : udah nyenengin ya…

T : udah nyenengin hehehe…soalnya daripada kita membuat sebuah kuesioner, karena kalo

pakai kuesioner kayak gitu tuh kadang-kadang kan gak dari hati…jadi kita melihat apa yang

ada..

L : Jadi berarti kebanyakan persepsi yang masih dilihat orang-orang atau konsumen itu masih

bakpiapia nomer berapa ya?

T : atau Piapia itu ya yang di pogung..

L : atau piapia bukan bakpiapia..

T : hooh..hooh..

L : nah sebenernya dari bakpiapia sendiri pingen persepsi yang kayak apa?

T : pertama yang paling gampang kemungkinan, bakpiapia, oh yang ada di twitter yaa gitu lho,

oh yang bentuknya aneh-aneh itu yaa, itu lebih asik gitu lho,,,oh yang bakpia nya kreatif, nah itu

udah mulai yoi.

 

 



L : Jadi memang lebih nonjolin dari segi kreatifnya ya?

T : karena dari nama brand kita bisa dikatakan agak lemah, saya masih salut sm bakpia merlino,

bakpia kurnia sari, sekarang orang kalo denger kata kurnia sari udah dapet imajinasi nya bakpia

yang kayak apa, kayak apa, bakpia merlino kayak apa..bakpiapia ini imajinasinya harus

dibangun, makanya twitter kita bangun bener-bener untuk bisa ngebuka frame orang-orang..

imajinasinya dimainin.

L : dengan dasar merek yang imajinatif, yang berarti merek bakpiapia djogja adalah merek image

itu sudah cukup kuat belum untuk ngebangun strategi brand building selanjutnya?

T : kita lagi mau fokusin, atau nguatin di satu produk dan itu berhasil…dulu sebenernya kita

udah pernah di produk bakpia blasteran, tapi bakpia blasteran kan masih general, di bawahnya

masih ada varian rasa lagi, kayak cappuchino, dan lain-lain..nah kita punya nih strategi..

InsyaAllah..mau ngomongin janggut naga doang…jadi beberapa bulan ke depan, kita bakal

ngomongin janggut naga terus..kayak support-support event nanti kita kebanyakan pakainya

janggut naga.

L : trus kalo misalnya berkutat di satu produk apa gak akan jadi bias antara merek bakpiapia sm

janggut naga nya itu?

T : gapapa jadi kita kayak ibaratnya...kita mengeluarkan sesuatu yang baru…tapi nanti ujung-

ujungnya tetap ke.. karena di Bakpiapia nya, kalo Bakpiapia berdiri sendiri, dia tetap angkuh dan

pengen berbicara sendiri, orang tetap akan bingung beberapa tahun ke depan, kalo menurut saya,

jadi orang bisa diberhentikan..kita punya stopping power dulu, setelah itu kita giring, eh

ibaratnya kalo kita ke Pathuk kan ada gang-gang tuh kalo orang beli bakpia, nah kita cegat dulu,

 

 



gimana cara nyegatnya? Nah pakai bakpia janggut naga..setelah itu baru diceritakan bakpia

janggut naga buatan bakpiapia.

L : oh jadi kayak buat jalan gitu ya?

T : heeh.. jadi kayak apa ya.. kayak plang di pinggir jalan gitu loh..jadi orang berhenti

dulu..wueh ada yang unik nih..bakpia janggut naga apaan sih..nah gitu lho…ooh buatannya

Bakpiapia…

L : eh kalo berkaitan sama image tadi, apa yang sebenarnya pingen Bakpiapia Djogja tanamkan

ketika konsumen mendengar kata Bakpiapia Djogja?

T : yaitu tadi bakpia aneh-aneh, bakpia kreatif, udah dua itu karena dengan dua kata itu udah bisa

ng-entertain konsumen, kalo enak udah pasti ya karena bakpia adalah produk kuliner.. karena

gini menurut survey bahwa kuliner ke depannya harus bisa ng-entertain , karena kuliner bisa

ngalahin hubungan seksual. Jadi selain enak dasarnya, ya harus ngenakin dari sisi ambience atau

tempatnya.

L : jadi image yang dibangun sama Bakpiapia Djogja adalah kreatif dan beda dari yang lain.. apa

yang membedakan Bakpiapia Djogja dengan merek bakpia lainnya?

T : Produk, pelayanan, tempat, cara komunikasi, packaging, itu dulu…

 

 



Lampiran 2

TRANSKRIP II

L : Peneliti (Listi)

T : Narasumber (Tano)

Narasumber : Tano Nazoeagi (Marketing Manager Bakpiapia Djogja)

Waktu : Tanggal 23 Mei 2012, pukul 10:03

Tempat : Ruko Bakpiapia Bayeman

L : Tano..segmentasi pasar apa yang disasar sama Bakpiapia Djogja? Trus gimana Bakpiapia

Djogja membagi segmentasi pasar potensialnya?

T : segmentasi nya itu.. kalo misalnya personifikasi yaa.. misalnya..langsung ke orangnya…

L : target market gitu?

T : aaa..itu yang lagi di-intens-kan adalah … ee…remaja..yang diutamakan adalah mahasiswa..

umur mahasiswa tuh paling sekitar..berapa sih?19 ya.. eh 17 ya.. 17 sampe 21 trus akhirnya

pekerja mungkin sampe umur….

L : pekerja berarti…

T : pelajar SMA, mahasiswa, sama pekerja awal ..

L : trus range umur nya?

 

 



T : ohya, range umur nya panjang berarti.. misalnya pelajar sma, pelajar sma kan 3 tahun tuh

ti..emm..berapa sih SMA tuh?

L : SMA tuh 16 .. eh .. 15 tahun

T : brarti 15 sampe 17 tahun ya…ditambah itu..18 sampe 20 eh 22 lah.. jadi range nya sekitar 15

sampe 30 tahun lah.. karena kita ngerasa umur segitu tuh masih ada benang merahnya..dan

merekalah yang bisa mempengaruhi bawahan sama atasannya..

L : kalo secara demografis?

T : demografis tuh daerah ya? Perkotaan…kita nyasar yang urban dulu .. soalnya apa ya.. sekali

mereka ngomong..mereka menggunakan banyak media kadang…media nya ya itu tadi..media

social..sosial media..media digital kalo yang sekarang dan mereka menggunakan media forum

yang melibatkan banyak orang dalam sebuah komunitas..trus..eh mungkin itu..kemungkinan

massa..cetak maupun elektronik untuk di-interview …

L : kalo dari daerahnya sendiri..dari target market ada daerah khusus gak?misalnya khusus

daerah jogja atau daerah Jakarta atau daerah mana gitu?

T : kalo daerah khusus daerah jogja aja sih…untuk lebih gampangnya..lebih spesifiknya..

L : kalau secara personality, paling eh mereka yang suka meng-input sesuatu ke media digital?

T : Ya.. yang dia punya akun di social media..media digital.. seperti itu..

L : yang bisa mempengaruhi sekitar?

T : Ya… dan juga dia punya komunitas..

 

 



L : brarti eh sebenernya target market nya itu orang yang berpengaruh atau semua orang yang

ada di dalam range yang kamu bilang tadi?

T : jadi gini, kalo target market kan luas yah..kalo target market sih kita pengen nyasar seluruh

jogja..jadi mungkin yang tadi saya bicarakan adalah target audience nya..pendengarnya dulu dan

kemudian nanti yang akan menyebarkannya pada saat awal..gitu.. jadi kita nembaknya adalah

gitu dulu..jadi orang perkotaan, yang punya media dan dia juga tergabung ke dalam komunitas..

L : berarti kalo target market Bakpiapia juga…target audience kan lebih luas..

T : enggak, kalo target audience lebih sempit..jadi target audience lebih khusus, target market

lebih umum.. lebih umumnya masyarakat Jogja…

L : oh target market masyarakat jogja, berarti Bakpiapia melihat target market sebagai pembeli

atau target audience sebagai pembeli?

T : Eee..target market sebagai pembeli dan target audience sebagai penyampai pesan..

L : berarti lebih luas target market ketimbang target audience?

T : iya…jadi kayak apa ya..kita menggunakan target audience sebagai media..gitu..media untuk

WOM (words of mouth) kita…jadi kita mempengaruhi mereka dulu.. gitu loh.. nah kadang-

kadang target audience nya ini kita kasih gratis..gitu..itu strategi kita..

L : eeh.. kayak endorser gitu bukan sih?

T : nah hampir kayak gitu..

L : nah kalo kayak gitu, target market kan gak bisa seluruh masyarakat Jogja kalian sasar .. eh

maksudnya..kalian raih gitu lho..jadi secara lebih khusus lagi target market nya seperti apa?

 

 



T : Mungkin gini ti, tadi kan aku bilang, anak SMA, kuliah sama pekerja awal itu target

marketnya, target audience nya mereka yang aware terhadap social media dan komunitas

L : oh gitu, jadi mungkin lebih tepatnya target audience sama dengan endorser trus target

marketnya itu mereka yang membeli..

T : iya…

L : lalu kalo ngliat dari segmentasi pasar, segmentasi pasar apa yang disasar sama Bakpiapia

Djogja?

T : spesifikasi nya kayak gimana ya…

L : Jadi kayak misalnya Bakpiapia Djogja yang dituju pasar oleh-oleh atau misalnya Nike itu

pasar athlete..

T : oh berarti kita lebih ke pasar orang-orang kreatif, orang-orang yang melihat pada .. apa

ya..kehigienisan, trus keunikan, keindahan, kayak gitu.. trus juga lebih yang..segmentasinya..

mungkin udah yang naik, yang gak memikirkan masalah oleh-oleh lagi .. jadi dia udah bisa

mengkonsumsi dirinya sendiri, dan kalau dia memikirkan oleh-oleh dia ingin memberikan

sesuatu yang terbaik untuk orang-orang yang dioleh-olehi, bukan asal beli..

L : gimana Bakpiapia membagi pasar potensialnya? Maksudnya ini kan ada banyak pasar kan di

Jogja, nah gimana Bakpiapia Djogja menyikapi supaya produknya sesuai dengan pasar yang

dituju? Membagi nya tuh gimana?

T : membagi nya cara nya, pertama, kita milah-milah event yang akan kita support.. gitu.. event

yang kita pilih yang banyak melibatkan target market maupun audience kita… trus kita juga

memilah-milah dalam membuka gerai atau booth di sebuah event, itu juga kita cari-cari..gitu..

 

 



trus kemudian, trus kita menarik nya dengan cara mendandani diri kita dengan atribut yang

masuk dengan kehidupan mereka, misalnya kita pake kaos yang warna nya cerah, desainnya

menarik dan lucu, trus rapi juga trus desain interior juga kita perbaiki sedikit-sedikit…walaupun

belum semua outlet kita perbaiki, tetapi beberapa outlet sudah kita perbaiki sedikit-sedikit

dengan konsep kekinian..gitu..jadi.. masuk ke hati mereka..dan gaya bicara..yang kita aktif kan

gaya bicara via twitter misalnya..ya gaya bicara kita kayak temen-temen mereka gitu..jadi

bukan..bukan kayak orang dagang..

L : Berarti pasar nya Bakpiapia Djogja bisa dibilang pasarnya anak muda ya..bisa dibilang gitu..

T : yaa…

L : male , female anak muda?

T : eehh..

L : pasar anak muda yang kreatif?

T : kita male dan female tapi kalau mau lebih segmentasi male female milih mana .. itu lebih

milih female nya, karena female lebih mempengaruhi male .. dan female yang lebih banyak

menjadi rujukan bagi orang-orang..tapi sekarang sih trend nya udah mulai bergeser.. ternyata

cowok udah gak mau kalah masalah kuliner.. gitu…

L : Berarti pasar ..segmentasi pasar yang diasar oleh Bakpiapia Djogja ini pasar anak muda yang

kreatif ya?

T : nah..

L : beralih ke anak muda karena ada perubahan dari oleh-oleh menjadi camilan itu tadi?

 

 



T : iyaa camilan..jadi gak berpikir oleh-oleh tok..

L : terus selama ini ada gak pengaruh dari segmentasi pasar yang kalian pilih terhadap promosi

penjualan kalian dalam membangun merek Bakpiapia Djogja? Dengan adanya kalian menyasar

satu segmentasi pasar tertentu dengan promosi kalian sebagai bagian dari membangun merek

kalian…

T : strategi nya, misalnya kita ngiklan nih..ngiklan di radio..itu kita milihnya prambors..trus..dulu

udah pernah ng-iklan di mymagz.. trus di twitter kita bikin quiz-quiz yang materinya udah

diketahui sama target-target kita gitu.. dan misalnya kita mencari referensi..kita mencarinya via

twitter misalnya.. kita melihat akunnya akun yang sedang digandrungi sama target-target

kita..gitu..

L : eh jadi gini lho no..maksudnya peran apa yang muncul dengan pembagian segmentasi pasar

kalian..kan tadi kamu sudah memilah-milah segmentasi pasar bakpiapia itu pasar anak muda

yang kreatif, nah peran yang muncul dan berpengaruh dalam promosi penjualan terutama dalam

strategi kamu membangun merek itu apa?

T : Perannya..akhirnya kita jadi ada..rujukan nih..misalnya skripsi apa aja boleh masuk, kita

bongkar semuanya..gak ada rahasia-rahasiaan..tapi tergantung judul skripsinya, kalo bentrok yaa

gak bisa kita kasih.. sama perannya.. akhirnya kita bisa men-support acara-acara mereka trus

akhirnya kita juga bisa memberikan surplus atau apa ya ti.. kayak cooking demo pada mereka

kayak kunjungan yang tiba-tiba kesini..tapi yaitu..masih bisa dibilang sedikit karena ini di tahun

2004 sampai 2010 yang tahu orang tua-orang tua doank jadi justru yang banyak datang tuh orang

tua..gitu..kalo anak-anak muda nya ya baru akhir-akhir ini…

 

 



L : berarti dengan adanya perubahan segmentasi pasar ke anak muda untuk prmosi penjualan

Bakpiapia Djogja, influence nya masih sedikit ya?

T : yaa.. masih sedikit, karena kita belum menggunakan semua media.. karena kan gini..di tahun

2011 misalnya..kita pemasukan masih minim gitu dan kita butuh maintenance banyak juga..jadi

kita gak bisa ‘jor-jor’ an, masalah promo, masalah komunikasi..komunikasi lah..itu mencakup

semua kan? Kalo masalah komunikasi kita harus pilah-pilah beneran.. jadi maintenance ..kita

pasang twitter..’wuih,twitter lagi ngangkat, nih’ , makanya lalu kita pakai twitter.. dan kalo

misalnya mau ‘jor-jor’ an kita udah pasang baliho, billboard gitu.. tapi kan man eman gitu kan..

kayak misalnya..iklan radio..iklan radio biasanya kita gak bayar, tapi kita barter media, misalnya

radio itu bikin event apa kita dukung, kita support nah kita dapat dari situ jadi dapatnya

murah..kayak gitu..

L : okey.. berkaitan dengan positioning… positioning kan bagaimana konsumen memposisikan

produknya sesuai dengan yang diinginkan oleh produsen. Nah, kalo Bakpiapia sendiri tuh

gimana kalian memposisikan produk kalian di pasar dan di benak konsumen?

T : kita bakpia yang aneh-aneh orang bilang.. bakpia yang kreatif.. yang warna-warni..udah

mulai terbentuk sih.. udah beberapa kali aku test, tapi bukan kayak survey resmi, kayak cuma

tanya-tanya aja.. jadi kesannya udah mulai muncul itu.. ya kayak gitu sih pertama,, Cuma bakpia

kreatif yang banyak varian rasanya..

L : ehm.. kalo kamu sendiri ingin memposisikan produk mu sendiri seperti apa? Sebagai produk

yang seperti apa?Bakpiapia Djogja adalah apa?

T : Bakpiapia Djogja pengen kayak..kalo di local Indonesia ya..jadi kayak..apa ya.. kayak

bendera Slank di konser-konser.. Slank nya gak ada tapi bendera nya ada.. trs kalo misalnya

 

 



internasional, itu kayak coca cola.. coca cola itu dimana-mana ada, dia bisa jadi pelengkap

dimana-mana kayak gitu..jadi bakpiapia ke depannya juga gitu.. kita bisa jadi pelengkap, kita

bisa jadi cemilan kapan aja, karena itu kan bakpia dalam cara fungsi nya di makanan kan

sebagai dessert kan.. sebagai penutup, jadi bisa disandingkan..

L : berarti eh ak ambil kesimpulan.. Bakpiapia Djogja memposisikan produknya sebagai produk

yang ada dimana-mana, trus melengkapi dan sebagai camilan yang melengkapi, ..

T : iya jadi main course misalnya..

L : ohya melengkapi sebagai main course gitu yah.. bukan hanya sekedar..

T : bukan hanya sekedar oleh-oleh…

L : berarti kayak premium produk gitu yah?

T : Premium produk kayaknya terlalu tinggi karena kita belum ngeluarin.. tapi gampangannya

gini aja ty.. ya kita.. ini bakpiapia ini sebagai camilan, ty.. sebagai penutup makanan.. eh makan

besar..

L : eh kalo sekarang gimana kalian memposisikan produk kalian, mulai dari kalian me-re-

branding produk kalian, eh mulai dari kalian aware untuk membangun produk kalian sampai

sounding sekarang ini, bagaimana kalian memposisikan produk kalian?sama atau gimana?

T : kalo memposisikannya, ya tetep sama kayak tadi sih.. kita ngejar di situ dulu.. eh pokoknya

beberapa kemungkinan.. 1 tahun ini.. kita bakalan ngejar disitu bahwa bakpiapia adalah bakpia

yang kreatif.. bakpia yang aneh-aneh kalo orang awam bilang gitu..

 

 



L : terus berkaitan dengan tagline , tagline yang dibangun sama Bakpiapia Djogja itu kan, yang

selama ini diangkat itu kan ‘Lebih Dari Yang Asli’ , nah apakah tagline ‘Lebih Dari Yang Asli’

ini berkaitan dengan posisioning produk yang dibangun sama Bakpiapia Djogja?

T : Posisioningnya.. karena kita gak menganggap bakpia yang sudah lama ada lah saingan ..

bakpia yang sudah lama adalah..mereka sudah jadi obyek wisata.. jadi..eh..lihat aja.. orang-orang

dating naik bis kan..kayak obyek wisata kayak Keraton..gak beda jauh.. kalo kita memikirkan itu,

kita bakal habis duit, pusing, stress sendiri.. maka kita abaikan mereka, kita buat sendiri..

akhirnya, kita malah..karena ada spirit Lebih Dari yang Asli.. kita menganggap saingan kita

adalah J.co, Mc Donalds, Starbucks, Dunkin Donuts gitu..

L : ada gak kaitannya Lebih Dari yang Asli sama positioning tadi, ada dimana-mana, melangkapi

keadaan gitu?

T : ada sih kaitannya, ya itu tadi Lebih Dari Yang Asli, kita gampangannya pengen kayak tadi

J.co, bahkan lebih dari J.co, Pizza Hut, Dunkin Donnut sama Starbucks gitu loh…sebenernya

donut kan makanan local tuh.. iya kan..ditemukan di Amerika… itu bisa mendunia itu gimana

ceritanya gitu..

L : Terakhir no, kenapa memilih menyasar pasar anak muda? Peluang apa yang kamu lihat?

T : emm.. karena apa yang disukai oleh anak muda jaman sekarang, bisa juga mempengaruhi

selera orang tuanya.. contohnya gini .. di jogja kan banyak tuh anak-anak muda yang datang dari

luar jogja untuk sekolah, nah mereka kan pasti disini nge-kost..ketika orang tua mereka datang,

maka pasti mereka akan memberikan yang terbaik untuk orang tuanya, termasuk dalam hal oleh-

oleh..karena disini pasti mereka banyak mengeksplor informasi berkaitan dengan hal-hal yang

sebelumnya belum pernah mereka coba.. nah itu yang kita lihat.. selain itu, secara harafiah, orang

 

 



tua itu ingin selalu muda sebenarnya, sehingga mereka pasti berusaha beradaptasi dengan selera

anak muda.. gitu…

L : oke makasih no..

T : sama – sama ty…

 

 



Lampiran 3

TRANSKRIP 3

L : Peneliti

T : Narasumber

Narasumber : Tano Nazoeagi (Marketing Manager Bakpiapia Djogja)

Tanggal : 23 April 2012, pukul 10.19

Tempat : Gerai Bakpiapia Djogja, Ruko Bayeman

L : Tano, produk apa aja yang dimiliki sama Bakpiapia Djogja dan menjadi keunggulan merek

saat ini?

T : Bakpia blasteran, kalo sekarang bakpia blasteran all variant, itu yang kemaren…tapi tetep

masih kita gencarkan… tapi kalo sekarang yang utama adalah.. urutannya yang kita kejar ,

janggut naga nomer 1 , kedua bakpia blasteran, ketiga bakpia single.. udah itu aja…

L : Kalo produk yang dimiliki sama Bakpiapia Djogja apa aja?

T : Ada… 10 produk bakpia ditambah kepyar 3.. jadi semuanya 13…

L : 13 tuh apa aja?

T : Kepyar tuh … ampyang kepyar tuh ada jahe, pedas manis, cokelat… blasteran itu ada pisang

keju, cappuchino, cokelat, keju, durian, nanas… trus janggut naga, abon sapi… trus bakpia

single itu ada keju, cokelat, kacang hijau…

 

 



L : inovasi poduk yang dilakuin Bakpiapia Djogja kan salah satunya bakpia blasteran, trus

dengan adanya bakpia blasteran atau inovasi itu sebenernya itu kalian melihatnya membantu

konsumen membedakan merek Bakpiapia Djogja dengan merek bakpia lainnya gak?

T : Ya itu.. bakpia yang aneh-aneh itu, memposisikan… kita pengen dapet di benak konsumen

kayak gitu… bakpia yang aneh-aneh…eee..makanya kita nusuknya via bakpia blasteran dulu ,

ketika orang denger blasteran, kita pengen mereka mengacu pada bakpiapia…gitu loh… kenapa

bisa buat kayak gitu…karena Lebih Dari Yang Asli…

L : Sejauh ini pernah gak sih nglakuin riset, maksudnya ngeliat, dengan kamu nyebutin bakpia

blasteran tuh apakah orang langsung nyangkut ke Bakpiapia Djogja gitu?

T : Kalo temen sendiri sih udah.. tapi kalo misalnya orang awam belum.. tapi saya pernah ke

orang awam banget, saya tanyain tentang Bakpiapia langsung ‘klik’ gitu lho… tapi gak ngomong

bakpia blasteran…

L : Oh kalo ngomong bakpiapia tahu?

T : Tahu…

L : Tapi begitu disebut bakpia blasteran dia gak tahu?

T : Kurang…

L : Kurang .. masih kurang paham ya?

T : Hooh…

 

 



L : Trus berapa harga yang ditawarin? Kan kalian nglakuin inovasi , otomatis kan pasti lah ada

harga plusnya ya.. trus berapa harga yang ditawarkan pada produk Bakpiapia Djogja dengan

inovasi yang ada dan nilai lai yang ditambahkan ke merek?

T : Eee…masih bakpia blasteran itu harganya kalo perbiji 2.200 rupiah, semuanya, bakpia ini

pengen kita jadiin lebih mass product jadi kalo bakpiapia sekarang itu kan masih eksklusif…

takaran eksklusif nya apa?masih dijual sama kita sendiri… nah mass product nya itu kita pengen

ngejual produk kita, pengen kita pasarin ke tempat-tempat lain gitu lho.. misalnya nanti masuk

ke dalam indomaret, ke seven eleven misalnya, atau nanti ke Carrefour , jadi ke Carrefour tuh

kita buka booth lagi gitu .. trus mungkin ke tempat oleh-oleh yang lainnya.. gitu… dengan cara

kita membuat bakpia yang harganya lebih murah karena ada pengawet tapi yang aman… dan itu

juga mungkin langkah – langkah yang akan kita lakukan untuk menyongsong .. untuk kita go

international.. soalnya ya tau sendiri ekspedisi internasional bisa satu minggu-10 hari gitu kan…

kayak gitu…sama seperti yang dilakukan sama gudeg kaleng..

L : Oh ada ya? Ak baru tau…

T : Gudeg kaleng Bu Citro, gudeg kaleng Bu Lies kalo gak salah…

L : Trus penetapan harga di Bakpiapia Djogja sebenernya didasarkan pada apa? Berdasarkan

pasar bakpia yang ada di Jogja atau pada pertimbangan lain?

T : Eeee.. kita untuk harganya masih tradisional… tradisional dalam artian gini, kita lihat APP

nya .. ya kan… ditambah packaging trus abis itu pekerja .. tradisional sekali.. kita belum

memikirkan masalah ide gitu loh.. karena kita ngejar dulu nih brand nya dulu gitu loh.. karena

kalo kita tambahkan itu semua sementara brand kita belum ngangkat .. akhirnya harga kita kan

jadinya kerasa mahal… tapi ketika brand itu nanti udah ngangkat , trus nanti menginspirasi

 

 



banyak orang, untuk membuat.. misalnya.. akhirnya bakpia blasteran dibuat sama orang lain gitu

misalnya .. itu kita bahagia sebenarnya, tapi agak pusing dikit gitu… tapi kan berarti kan, kita

udah muncul nih… nah tapi kan di masyarakat udah berkembang cerita… bakpia blasteran yang

pertama adalah bakpiapia djogja, ya kan… berarti kalo kita mahal ya gak masalah kan… nah itu

dia..jadi kita ngejar di situ dulu, ty…

L : Berarti bukan di dasarkan pada .. misalnya.. pasaran bakpia sekarang sekotak berapa gitu?

T : Itu juga kita lihat.. karena harga kita sama dengan harga pasaran bakpia tertinggi yang ada..

gitu.. kita middle dink.. middle…

L : Kalo tertinggi itu siapa?Kurnia Sari ya?

T : Iya kalo gak salah Kurnia Sari… 30 ribu-an…

L : Jadi kamu mengikuti yang tertinggi terus kamu ambil di tengah-tengah nya?

T : Iya tengah…

L : Terus dimana aja produk Bakpiapia didistribusikan sehingga bisa didapatkan secara mudah

oleh konsumen?

T : Kita cuma ada di sepuluh cabang kita.. jadi makanya kita.. tadi kamu mengatakan premium

ya kita masuk di premium karena kita menjual sendiri, kita menjaga pelayanan, kita menjaga

semuanya.. kayak gitu..

L : Sepuluh cabang itu dimana aja no?bisa disebutin gak?

T : Sepuluh cabang itu pertama di Sheraton di Mustika di Lobby nya, trus di rumah Pelantjong,

trus kemudian di seven soul distro di demangan baru, trus di jalan mataram depan popeye, trus di

 

 



apa, depan batik Teratai Indah di depan Malioboro mall, di depan Hero Malioboro Mall di lower

ground, di ruko Bayeman Permai nomor 4, trus abis itu di jalan Dagen nomer 7 depan hotel

Whizz, trus Jalan kaliurang Fotocopy Sahabat km 5, trus satu lagi Carrefour Amplas…

L : Dari sepuluh cabang itu mana yang paling ramai dikunjungin atau paling rame omzet nya?

T : Paling tua dan paling rame tuh tetep di Jalan Dagen no. 7...depan hotel Whizz itu…

L : Terus saluran distribusi yang digunakan Bakpiapia Djogja supaya dapat menjangkau

konsumennya gimana?

T : Saluran distribusinya kita ngeliat tempat yang strategis..kita kan modelnya masih buka

sendiri, bukan franchise jadi kita melihat tempat yang strategis trus kita buka disana.. harapannya

itu bisa ‘kontinyuasi’ , kita potong misalnya 20 persen, kita mikirnya bukan hanya jualan, karena

kita mikirnya pertama adalah ngejar brand , dua tahun ini kita ngejar brand , jadi ada booth

Bakpiapia itu bukan sekedar jualan, tapi itu adalah juga sama dengan baliho, spanduk gitu lho,

tapi bergerak…jadi kayak brand activation akhirnya…

L : Eeh.. placement dari gerai bakpiapia djogja tuh disesuaikan sama target marketnya atau ada

faktor lain?

T : Disesuaikan sama target market jelas ya, dan frekuensi yang lewat di depan dari tempat

kita… kita masih ngejar disitu…

L : Trus kalo kegiatan promosi yang dilakukan Bakpiapia Djogja secara umum untuk

membentuk awareness konsumen kebanyakan apa sih?

T : Support acara, bikin kuis di twitter, sama apa ya.. bikin content di twitter… itu yang rutin di

lakukan..

 

 



L : Jadi kebanyakan ke support acara sama twitter ya kalian?

T : Iya…

L : Kalo perjalanan saluran distribusi nya gimana sih no?

T : Dari pabrik? Kalo dari pabrik langsung di lempar ke cabang gitu.. dari pabrik, pembuatan..

selesai.. langsung dipegang sama bagian delivery , delivery itu artinya yang memegang apa

mengantarkan ke cabang-cabang… gitu.. distributornya.. baru dari cabang-cabang kita itu ke

customer.. ohiya ada lagi, sekarang kita lagi nyoba ngembangin yang delivery service , jadi dari

customer ke hotline, diproses, pencatatan berapa banyak nya, ketika fix datanya, kita serahkan

pada bagian delivery , nanti delivery yang mengantarkan …

L : Dengan adanya delivery service ini tuh.. orang jadi tambah gimana gak sama Bakpiapia

Djogja?

T : Iya jelas karena pertama, Jogja kan udah mulai sering macet juga kalo weekend atau peak-

season , trus luar jogja juga kadang-kadang kan mereka kangen tuh sama bakpiapia misalnya..

‘aku kangen nih, tapi gak perlu ke Jogja gimana caranya’, ya kan? Yaudah dikirim paket ..

karena itung-itung harga paket sekarang kan emang mahal, misalnya kadang harga paket sama

harga bakpia, mahal harga paketnya .. tapi kan kalo diitung-itung lagi, daripada mereka datang

ke Jogja naik pesawat misalnya, atau naik kereta atau naik kapal kan udah mahal juga..

L : Berarti eeh apa namanya.. eeh delivery service jadi salah satu saluran distribusi kalian untuk

menjangkau konsumen juga ya?

T : Iya.. secara langsung…

 

 



L : Dan gimana sih, berhasil gak untuk menarik awareness konsumen untuk membeli Bakpiapia

Djogja?

T : Lumayan.. banyak yang ee pesen gitu kan.. dari luar Jogja apalagi juga .. meningkatlah

setelah dibuka ini… apalagi kita bisa interaksi, tapi kita kan pesennya tetep via SMS, tapi untuk

masalah penjelasan dan lain-lain nya.. selama kita masih bisa meng-handle di facebook dan

twitter , kita pasti jawab…

L : Terus dari pandangan bakpiapia sendiri gimana sih persaingan dengan merek bakpia lainnya?

T : Bakpiapia memposisikan bukan seperti bakpia lainnya… jadi bakpiapia nggak pernah melihat

bakpia yang lain sebagai tolak ukur, eee.. bakpiapia justru melihat pesaingnya adalah kayak junk

food atau fast food dari multinasional kayak KFC, McD dan juga Jco Dunkin Donat… kayak

gitu.. karena kita pengen go innternasional… karna kalo misalnya kita berpikir kayak bakpia-

bakpia yang udah ada kita bakalan pusing sendiri gitu… dan gontok-gontokannya…

pemasarannya dan sebagainya itu lebih ngeri..

L : Trus berarti bauran pemasaran P4 kalian terdiri dari apa aja?

T : Kita enggak P4 lagi ya, bauran pemasaran kita itu P5… product, packaging, pelayanan,

pengkomunikasian, trus sama pergaulan .. soalnya kan masuk komunitas.. jadi masuknya kan ke

pergaulan.. udah sih paling itu aja…

L : Jadi, bauran pemasaran mu ada 5 ya? Produk, packaging, pelayanan, pengkomunikasian,

pergaulan…Jadi price sama place nya gak dihitung?

T : Gini, kalo kita bicara price kita hanya akan sampai di price aja… ak memikirkannya kayak

gitu.. kalo kita jualan, untuk gaya pemasaran sekarang lho.. untuk melihat ambience sekarang…

 

 



kalo kita berpikirnya Cuma di price kita bakalan mati gitu lho… itu cukup dipikirkan sekali aja,

gak usah berpikir berkali-kali gitu lho… mendingan kita memikirkan tentang masalah tadi.. gitu

lho… produk, kita ada RnD, trus packaging kita ada creative , trus pelayanan kita ada HRD, trus

pengkomunikasian kita ada marcomm, trus pergaulan, saya sendiri bergaul kemana-mana gitu…

L : Berarti bauran pemasaran nya 5P tadi?

T : Iya kalo menurut saya,untuk bakpiapia djogja… karena itupun saya amalkan untuk semua

orang, semua yang ada di bakpiapia djogja, seperti misalnya Direktur, ya saya suruh gaul ,

silahkan bergaul di seminar dan sebagainya, tapi misalnya ikut seminar itu jangan berpikiran ikut

seminar tok, karena misalnya gini, ikut seminar , seminar itu sekarang kan ngaco , yang ikut 100

orangt, 1000 orang, gimana mau dengerinnya kan , cari kenalan, misalnya kayak gitu lho… atau

kita tembak, pengisi acara nya langsung kita bawain Bakpiapia Djogja gitu loh.. kayak gitu…

L : Untuk membangun merek juga ya…

T : Iya…

L : Trus kalo pengkomunikasian? Via twitter itu tadi?

T : Iya.. social media trus support acara trus menggunakan..apa ya.. ya media-media iklan,

media-media komunikasi yang ada misalkan , atau kita menciptakan lagi…

L : Trus packaging?

T : Packaging ya kita buat terus sesuatu yang unik, mungkin kita bakalan kayak sebuah produk

yang ‘labil’ tapi itu gak masalah, karena saya lihat dari eee distro..distro itu banyak yang

packaging nya berubah terus, logo nya berubah terus, tapi mereka fine-fine aja, malah tambah

kreatif aja.. gitu lho.. varian nya..

 

 



L : Oke makasih no…

 

 



Lampiran 4

TRANSKRIP 4

L : Peneliti

T : Narasumber

Narasumber : Tano Nazoeagi (Marketing Manager Bakpiapia Djogja)

Tanggal : 27 April 2012, pukul 15.57

Tempat : Gerai Bakpiapia Djogja Ruko Bayeman

L : No, sekarang aku mau tanya tentang komunikasi pemasarannya Bakpiapia Djogja.. eh sejauh

ini bauran pemasaran apa yang dipilih sama Bakpiapia Djogja sebagai salah satu bagian dari

strategi brand building nya Bakpiapia Djogja?

T : Pertama promo , promo kan bentuknya bagi-bagi bakpia itu.. sampling … itu promo.. terus

promo juga nyebarin voucher diskon ,, trus abis itu…

L : Nyebarin voucher diskon itu prosesnya gimana?

T : Nyebarin voucher biasanya di event atau pernah di.. eeeehh.. ya event sih biasanya .. pesen

diskon kayak gitu.. itu kan masuknya promo kan .. gitu.. trus abis itu beli bakpiapia dapet janggut

naga itu promo kan jadinya… trus habis itu kalo menggunakan media , media elektronik radio,

itu eeh… interview sama prambors sama di star fm .. star jogja sekarang.. sama di Geronimo,

sama di swaragama.. trus sama menggunakan media iklan … eee..advertorial.. advertorial itu di

Tribun Jogja, di MyMagz…

 

 



L : Trus itu aja?

T : Twitter juga, kalo dari social media kan twitter sama facebook .. trus apalagi yah… adlips

radio di prambors…. Trus adlips radio juga di i-radio…

L : Terus seefektif apasih twitter bagi bakpiapia djogja?

T : Twitter itu ibaratnya testimony model barulah…kalau jaman dulukan tanda tangan dikertas,

misalnya gitu kan…kalau sekarang ya itu.. apa namanya… twitter itu… kalau tanda tangan

dikertas itukan Cuma bisa diliat disatu tempat aja gitu…terus yang aslikan diperdebatkan

sebenernya ribetlah…kalau di twitterkan dari akun, dari akun pribadi seseorang dia menuliskan

terus bisa diliat sama orang-orang yang jadi followernya…

L : Terus seefektif apa twitter mendongkrak penjualan bakpiapia?

T : adanya penjualan keluar jogja…itu mulai banyak gara-gara social media… itu yang paling

kelihatan.. ya itu…terus ee interaksi…semua pertanyaan, tanya apapun itu silahkan terus kita

juga bisa… pokoknya ada kedekatanlah antara keduanya tanpa harus kita susah-susah sms,

telpon, dan semua orang… dan enaknya tu ketika bicarain sebuah brand diliat juga sama orang

lain… kalau sms kan nggak bisa…

L : Itu kalo adlips itu karena proses barter atau…?

T : Proses barter .. jadi kita dapat spot iklan, space iklan , mereka dapat produk dari kita…

L : Kalo iklan baliho, apa pamflet atau flyer atau…

 

 



T : Flyer juga kita gunakan , trus kalo baliho belum, spanduk enggak, sponsorship, sama prmor

tadi trs event.. kreapia, cooking demo sama anak ekonomi UGM maupun yang kita datang

kesana pada saat ospek atau acara Symphony,…

L : Jadi secara gak langsung cooking demo jadi salah satu event nya Bakpiapia Djogja yaa?

T : Iya.. yang diundang maupun inisiatif kita sendiri… dan sama pameran, jadi mengikuti

pameran-pameran.. buka booth dimana-mana …

L : Terus bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang digunain sama Bakpiapia Djogja

supaya aktifitas komunikasi pemasarannya nanti tepat sasaran terus bisa ngasih feedback?

T : Kita milih… kayak besok nih.. kita mau membuat sebuah gerakan langsung turun ke target ,

itu target yang kita sasar nanti anak SMA , kayak brand-brand lain melakukan sampling di situ

tapi kita tambahin beberapa.. kita make over acaranya tuh biar bener-bener bakpiapia banget .. ya

mungkin bulan depan kayaknya…

L : Kalo misalnya untuk menentukan strategi komunikasi pemasaran prosesnya gimana?

T : Menentukannya kita itu aja sih melihat … eh belum ada hitungan yang pasti… tapi kita coba

ngelihat-ngelihat aja.. karena dari penampakan itu aja kita bisa ngeliat.. oh ini orang nya nih bisa

nih kita sasar dan menularkannya kepada yang lain.. paling cuma kita mengira-ngira aja…

L : Berarti strategi komunikasi pemasaran mu berangkat dari apa? Komunitas atau dari person

atau dari isu yang ada di masyarakat?

T : Eeh tiga-tiga nya … kalo dari person ya itu tadi.. kita nyari orang yang berpengaruh pada

sebuah komunitas… akhirnya kan nyasar pada sebuah komunitas… nah di komunitas dan

person itu kadang-kadang mereka juga membuat sebuah event , event itu kan berarti

 

 



momentum… dan event-event yang nasional misalnya atau dunia, kayak misalnya earth hour

kayak gitu…

L : Earth hour itu kayak gimana ya event nya?

T : Earth hour itu kemarin campaign nya tuh 60 post itu kan, nah bayarnya 60 persen aja, nah

60 persen itu kita sumbangin ke Earth Hour Jogja

L : Jadi kayak bagian dari CSR nya gitu ya.. campaign…

T : Hooh… boleh lah CSR atau charity kita …

L : Trus kalo cara komunikasi .. cara bakpiapia djogja menyampaikan ke market mengenai brand

nya Bakpiapia Djogja tuh gimana? Cara komunikasi.. apakah misalnya ‘who says for whom in

which channel’ atau gimana?

T : kalo kita paling gampang adalah gaya bahasa… gaya bahasa kita buat se-enteng mungkin…

kita buat seperti target-target audience kita… agar mereka tuh mengiranya kita tuh adalah teman

mereka… kita bukan sebuah brand … jadi ya akhirnya ada kedekatan… dengan seperti itu

follower bertambah sendiri… kalo dalam twitter misalnya… dan kalo dalam penjualan tuh

keliatan kok … ketika kita ramah , penjual itu ramah.. tiba-tiba datang sendiri…

L : Berarti mungkin strategi komunikasi nya lebih dari sales , merek diturunin ke sales, sales

diturunin ke target market gitu?

T : Iya kurang lebih lah…

L : Kalo konsep aktifitas komunikasi pemasaran nya Bakpiapia Djogja tuh seperti apa sih untuk

mempromosikan merek sekaligus membentuk awareness konsumen itu sendiri?

 

 



T : Kebanyakan kita emang pengen ngejarnya interaksi , jadi makanya kita maintenance twitter

itu dengan bener-bener.. bahkan kita kemarin .. Alhamdulilah ada bb nya kan sekarang.. jadi kalo

orang mau komunikasi pake pin BB karena di Indonesia kan banyak yang makai jadi kita ada

satu BB kalo mau komunikasi di situ bisa.. jadi kalo mau pesen silahkan kesitu… trus gaya

bahasa paling … karena belum banyak menggunakan media-media konvensional.. jadi kita

belum pernah menggunakan media-media TV, kita membuat TVC kan belum pernah …

L : Kalo radio cuma adlips aja ya gak iklan gitu?

T : Karena kita sekarang ngejarnya testimony… kalo adlips kan kerasanya testimony dari

seoreang penyiar, sedangkan penyiar itu kan banyak fans fanatik nya juga …

L : Berarti bisa dibilang strategi komunikasi pemasaran yang dikejar sekarang lebih ke dua arah

ya supaya nanti nya ada feedback?

T : Ya.. dan testimony , tapi testimony nya bukan yang frontal kita minta…

L : Kan kalian ngejarnya sekarang komunitas, otomatis aktifitas komunikasi pemasaran nya lebih

diperbanyak di sesuatu yang bisa menarik komunitas , itu kalo Bakpiapia Djogja gimana,

sementara kalian ka nada pameran, advertorial, mengejar testimony itu tadi kan?

T : Kita men-support komunitas-komunitas tersebut… kalo komunitas tersebut bikin acara kita

support… misalnya dulu kita udah pernah nyupport acara nya anak-anak jumper kaskus .. jadi

mereka tuh yang menggunakan foursquare menjadi benang merah mereka untuk bersatu gitu

lho.. jadi mereka tuh kayak traveler-traveller yang kemana-mana tuh penggila foursquare.. jadi

pager dimana-mana maka kita men-support mereka…karena omongan dari mereka itu bisa

didengar yang lainnya…

 

 



L : Terus dalam penyusunan strategi komunikasi pemasaran hingga pada pelaksanaannya

menjadi sebuah aktifitas siapa aja yang terlibat dari tim Bakpiapia Djogja sendiri?

T : Sekarang yang merumuskan adalah saya , untuk masalah technical atau yang bersifat

campaign yang bukan routine jadi kita mencari celah gitu bersama deadline advertising.. itu

yang menjalankan social media sekarang khususnya twitter, trus bersama saya sendiri trus nanti

dibantu sama dani dan acc jelas itu nanti dari GM dan juga Direktur

L : Dalammenentukan komunikasi pemasarannya kan, kita harus punya strategi yang jelas, kayak

siapa yang dituju, akan seperti apa pemasarannya apakah sesuai dengan target market nya… trus

sebenernya Bakpiapia Djogja kayak melakukan riset lebih dulu gak sih?

T : Kalo riset yang terlalu detail banget gitu enggak… kita hanya menerka-nerka aja… kita

ngliat-liat aja.. ‘woo iki ketoke mba echy (contoh) cocok nih’ karna kita melihat dari history nya

dia kayak gimana… Cuma begitu aja…

L : Berdasarkan person gitu aja ya?

T : Jadi kita menyasar orang yang terdekat dari kita dulu… dari situ baru kebelakang … trus ke

belakang-belakangnya….

L : Trus apakah aktifitas komunikasi pemasaran yang kalian lakukan sudah sesuai dengan tujuan

merek yang ingin kalian capai?kayak dulu kamu bilang bakpiapia Djogja sekarang mau

membentuk awareness dulu .. nah kira-kira melalui aktifitas komunikasi pemasaran kalian

sudah bisa mencapai merek itu belum?

T : Kalo dikatakan iya sih iya … tapi kalo melihat dari penjualan, ada nilai.. kalau omzet udah

kelihatan, tapi kalau masalah keuntungan itu belum terlihat banget , tapi kalo dikatakan berhasil

 

 



kita ngejar 1 tahun itu… syukur tuh udah banyak orang tau gitu…dari pada sebelumnya..karena

efek dari nama yang jadi Bakpiapia trus kita tambahkan Lebih Dari Yang Asli.. trus kita kasih

nama lagi produk-produknya tuh ada bakpia blasteran, bakpia janggut naga , bakpia single.. nah

gitu lah… yang semakin mendekatkan , yang bisa melekat di otak para target-target kita…

L : Kalo tano melihatnya awareness konsumen masih sebatas lingkup Jogja atau udah banyak

orang di luar Jogja yang tahu?

T : Kalau di luar Jogja malah udah banyak yang tahu… kayak misalnya daerah apa ya…

Makasar apa ya kalo gak salah, daerah Sulawesi daerah Kalimantan.. Sumatera.. kalau Bali

kayaknya udah pernah juga… Jawa sendiri kayak Jakarta itu sering… itu dilihat dari

pemesanan..yang memesan tuh dari mereka-mereka itu…

 

 



Lampiran 5

TRANSKRIP 5

L : Peneliti

D : Narasumber

Narasumber : Dani (Creative Design Bakpiapia Djogja)

Tanggal : 2 Mei 2012, pukul 14.07

Tempat : Gerai Bakpiapia Djogja, Ruko Bayeman

L : Mas Dani,aku kan denger ada perubahan nama merek gitu, bisa diceritain gak perubahan

nama merek itu dari awal sampai sekarang?

D ; yang bikin merek itu awalnya..ee.. Ibu Zoehad dan Bapak Zoehad.. jadi kan dulu Bakpiapia

itu namanya Bakpia Djogja dan Pia Djogja… bakpia itu yang dimaksud sekarang adalah bakpia

single, dulu untuk pia itu bakpia blasteran yang sekarang.. karena kesulitan dalam.. kebanyakan

orang nanya tuh bedanya pia sama bakpia itu apa? Itu membuat lama dalam masalah value-ing..

masalah deal pada saat di outlet atau pameran atau dimanapun itu… karena pertanyaan itu pasti

muncul dari para customer… maka..trus saya lihat ..abis itu orang nanyanya … apa … nomor

berapa?di Pathuk ya? Gitu-gitu….nah itu juga kelamaan gitu loh… itu juga mempersulit masalah

kita deal nya sama customer ..itu tuh nglama-lamain… akhirnya agar lebih spesifik, saya gabung

antara Bakpia dengan Pia… Bakpiapia Djogja..jadi gitu… dan untuk masalah bakpia dan pia..

saya ganti bakpia dengan bakpia single dan pia dengan bakpia blasteran… kayak gitu.. supaya..

trus kita tambahkan Bakpiapia Djogja Lebih Dari Yang Asli supaya kita punya usaha terus untuk

memperbaharui produk atau apapun itu untuk berinovasi terus…

 

 



L : alasannya perubahan nama itu apa?

D : alasan perubahan nama mungkin..ee..biar apa ya.. biar bedalah sama yang lain.. karena kita

emang ada produk bakpia dan pia yang sekarang dikenalnya bakpia single dan bakpia

blasteran....jadi daripada bakpia dan pia dalam logo kita.. mendingan kita sempitin aja menjadi

bakpiapia djogja.. gitu..

L : berarti perubahan nama mereknya tuh tahun berapa?2007?

D : perubahan mereknya itu kalo gak salah sekitar tahun 2009 sampai 2010 itu mulai berubah

jadi Bakpiapia Djogja sampai sekarang…..

L : antara 2009 sampai 2010?

D : hooh…

L : itu udah jadi Bakpiapia Djogja?

D : Iya itu udah jadi Bakpiapia Djogja…

L : aku pernah lihat di ruko bayeman itu kan istilahnya kantor pusatnya Bakpiapia Djogja .. itu

ada Bakpia Djogja..itu memang pertama namanya Bakpia Djogja?

T : iya…inggih…

L : Berarti kalau dirunutkan itu perubahan nama merek nya dari yang pertama kali muncul itu

apa?

T : Bakpia Djogja …

L : Bakpia Djogja?

 

 



T : Iya.. setelah itu Pia Djogja…. setelah itu dikawinkan menjadi Bakpiapia Djogja…

L : oh…gituuu… trus pada akhirnya itu bertahan berapa lama sih Bakpia Djogja dan Pia Djogja?

T : Lama itu sekitar 2004 sampai 2010

L : 2004 sampai 2010? Eh sebentar kalo Bakpia Djogja nya itu dari kapan?

T : iya.. 2004 sampai 2010 itu…

L : kalo Pia Djogja nya kapan?

T : sekitar tahun 2006…

L : Berarti Bakpia Djogja, Pia Djogja, Bakpia dan Pia Djogja, baru Bakpiapia Djogja?

T : enggak…

L : oh enggak, terus?

T : Bakpia Djogja,Bakpia dan Pia Djogja, Bakpiapia Djogja…

L : baru sekarang dikawinkan dan kata ‘dan’ nya dihilangkan gitu?

T : iya…

L : eeeh..kalo dari pihak Bakpiapia sendiri tuh ngerasa dengan nama merek Bakpiapia Djogja itu

udah bisa narik perhatian hingga ke tahapan awareness dari konsumen belum sih? Misalnya

dengan penggunaan nama merek Bakpiapia Djogja gitu..

D : hmmm.. untuk sampai sekarang sih sudah sedikit ada awareness ya dari masyarakat pada

umumnya yang jadi konsumen kami.. ee… dengan nama yang berbeda dengan bakpia-bakpia

 

 



yang lain.. seperti slogan kita kan ‘Lebih dari yang Asli’ juga tuh jadi sesuatu yang beda di

kalangan konsumen kami gitu.. termasuk produk kami juga gitu dibandingkan pada bakpia yang

lain..

L : ee.. kok bisa bilang ada sedikit awareness tuh darimana?

D : ee.. apa ya.. ee.. mungkin awal mulanya tuh mungkin emang ee… ya kita memang bukan

sebuah perusahaan yang cukup lama ya.. kita baru dari 2004, ee.. dari 2004 sampai sekarang itu..

ee.. perkembangan kami cukup signifikan lah untuk bakpia sebagai sebuah perusahaan yang baru

gitu.. ee terbuktipun dengan omzet yang per tahunnya pun semakin lama semakin naik ..

konsumennya juga semakin lama semakin banyak.. termasuk sampai luar kota eee.. luar pulau..

bahkan sampai ada yang sampai ke Malaysia bahkan Singapore, berarti paling tidak kan kita

sudah ada sedikit awareness dari konsumen kita.. ee.. dengan range waktu yang cukup..masih

muda lah ukurannya…

L : terus…eh.. berkaitan sama logo Bakpiapia Djogja… itu udah ada berapa kali sih perubahan

logo dari… berarti kan perubahan nama merek kan dari 2009… itu diikuti dengan perubahan

logo gak?

D : eee… dari 2004 itu sampai sekarang berarti ada sekitar 3 kali….

L : 3 kali perubahan logo?

D : iyaa.. 3 kali perubahan logo …

L : ee..biasanya.. kok bisa sampe tiga kali perubahan logo tuh sebenernya kenapa sih?

D : sebenernya sih cuma penyempurnaan aja, penyempurnaan dan memper-simple aja.. ..ee.. biar

apa ya.. orang melihat lebih enak… daripada… mungkin awalnya logo kami..mungkin kami

 

 



bikin..hanya yah sekedar logo saja.. hanya mementingkan beberapa aspek aja, tidak

mementingkan aspek-aspek yang penting..gitu..tapi dalam perkembangannya.. kesadaran untuk

..bahwa logo perusahaan sangat penting.. makanya mulai ada proses perubahan identity yang ada

di logo … penyempurnaan dan lebih difokusjan lagi dari logo yang sebelumnya…

L : terus.. eee.. sebenernya logo Bakpiapia Djogja tuh mewakili corporate identity atau identitas

dari Bakpiapia Djogja gak sih? Apakah logo sekarang sudah bisa mewakili Bakpiapia Djogja?

D : eee… untuk sekarang ini sih kami masih berusaha untuk mengenalkan brand logo kami ..

ee.. biar masyarakat dengan cukup melihat logo kami udah tau.. oh itu, Bakpiapia Djogja… nah

ini masih..sampai sekarang ini masih berusaha .. eee.. meyakinkan konsumen itu.. jadi masih

dalam proses sebenernya..

L : sebenernya kalo misalnya dalam penyempurnaannya sebenernya, identitas corporate atau

corporate identity seperti apa sih yang pingen ditunjukkin sama Bakpiapia Djogja?

D : hmm.. corporate identity…eeee… apa ya.. eee.. bakpia itu Cuma ada di Jogja dan kita

adalah makanan khas Jogja.. terbukti mungkin..sebagai contohnya di logo kami ada tugu jogja..

trus batik jogja dan ornamen-ornamen yang menunjukkan kalo ini nih jogja banget gitu loh…

bakpia tuh jogja.. kalo mau beli bakpia ya di jogja, gak di kota lain.. eee.. kita juga mengusung

nih lebih apa ya.. eeh..gak cuman sekedar berjualan yang..apa ya.. yang menjual aja, tapi kita

juga … dari segi packaging kemasannya..kita juga melihat dari unsur-unsur seni nya juga… jadi

memang kita bikin..kalo kita memang bakpia yang lebih dari yang lain.. beda dengan yang

lain..Lebih Dari yang Asli.. gitu…

L : Jadi kemarin kan dibilang kalo Bakpiapia Djogja itu kan kayak mau nawarin bakpia kreatif..

 

 



D : oh iya iya ..

L : mau memperkenalkan bahwa ini juga adalah bakpia kreatif.. apa ini juga jadi salah satu

corporate identity yang akan dimasukkin ke dalam logo nantinya?

D : eee.. kalo itu sih mungkin Cuma sekedar apa ya.. eeee… lebih ke positioning aja sih bahwa

kita emang seperti tagline kita sih Lebih Dari Yang Asli..kita emang beda dan kita cuma tidak

mencoba apa ya.. produk kami memang tidak seperti bakpia pada umumnya..kami lebih bisa

mengembangkan sedikit keluar dari ‘pakem’ bakpia nya..dari segi namanya pun kita bedakan

sama yang lain.. bakpia single, bakpia blasteran, bakpia janggut naga, seperti itu sih… eee..ya

lebih apa ya..lebih kreatif itu sih…

L : lebih ke positioning nya mungkin ?

D : iya..lebih ke positioningnya..hooh…

L : Kalo melihat dari pesan komunikasi, pesan komunikasi apa sih yang mau ditampilin sama

Bakpiapia Djogja melalui Logo?

D : pesannya apa ya…eeeh..mungkin tadi udah aku bilang juga sih.. mungkin ya itu.. bakpia ada

nya di Jogja.. dan bisa didapetin ya Cuma di Jogja ini.. karena ini makanan khas Jogja.. eeh..yaa

mungkin itu sih..lebih ke situ…

L : oh gitu..brarti gak ada kaitannya dengan merek misalnya bakpiapia itu bakpia yang inovatif

adanya di bakpiapia Djogja gitu melalui logo, atau gimana?atau lebih ke cara general bahwa

bakpia adanya di jogja?

D : hmmm.. kalo secara general mungkin kayak gitu, bahwa bakpia adanya di jogja.. kalo dari

segi merek, mungkin bakpiapia itu bakpia yang kreatif.. dan apa yah…

 

 



L : mungkin ini yah, lebih ke varian produk enggak?

D : nah..kalau masalah kreatifnya lebih ke varian produknya.. kita juga ngeluarin ampyang juga

kan,, di bakpia lain juga gak ada..untuk produk lain, bakpia blasteran pun, kita ada berbagai

macam rasa varian yang lebih beda..beda banget lah sama yang lain.. mungkin sekarang untuk

perusahaan bakpia yang lain sudah mulai mengekor untuk produk-produk seperti kami..

L : Brarti ngeliatnya secara general aja ya…kalo nglihat Logo Bakpiapia Djogja ya bakpia khas

Jogja.. gitu?

D : eeeh..kalo ngliat Logo Bakpiapia Djogja ya lebih ke ini sih .. logo bakpia yang Lebih Dari

Yang Asli..

L : mungkin pesan general nya dan khusus ya seperti itulah ya..

D : iya…

L : Trus selama perubahan logo kan udah 3 kali, itu unsur-unsur dalam logo apa aja yang gak

berkurang? Selama penyempurnaan itu…

D : Oh,ya selama penyempurnaan itu.. yang gak ilang ..jelas…tugu..tugu jogja trus tulisan

Bakpiapia.. trus dibawah tugu itu ada tulisan Djogja.. itu tidak hilang..trus unsur batik nya juga

tidak hilang.. untuk pengurangannya sih..pengurangan di logo kami yang pertama itu ‘macam-

macam varian kami’ trus ‘Bakpia dan Pia Djogja’ , kata ‘dan’ nya kami hilangkan menjadi

Bakpiapia Djogja..

L : Penyempurnaannya juga dengan penambahan “Lebih Dari Yang Asli” yaa?

D : Nah iya itu.. juga untuk memperkuat unsur seni atau etniknya ditambahin batik..batik jogja..

 

 



L : Kayak ini, pemilihan batik dalam logo.. kan batik ada macemnya..kayak batik jogja, batik

solo, ada batik pekalongan..nah itu pemilihan motif batiknya itu berdasarkan apa? Itu custom

atau mengambil dari mana?

D : eeeh..itu custom .. lebih ke design sendiri.. batik dalam logo itu juga digunakan sebagai

seragam karyawan kita…

L : terus sekarang ke packaging atau kemasan produk, itu siapa sih yang nge-design packaging

atau kemasan produk Bakpiapia Djogja?

D : eeh.. packaging Bakpiapia Djogja pada awalnya yang men-design adalah Bapak..Pak

Zoehad..eh pemilik Bakpiapia Djogja,, eeh dari awal Bapak sendiri yang mendesign nya.. dan

setelah berkembang..berkembang..berkembang.. ada sedikit beberapa perubahan.. mulai ada sub-

divisi kreatif juga.. mulai ada tim kreatif nya.. nah itu mulai tetep , packaging basic nya dari

Bapak, tapi penyempurnaan dari tim kreatif nya…

L : untuk design packaging juga udah mengalami beberapa perubahan design juga ya? Itu udah

berapa kali berubah design?

D : untuk perubahan udah berapa kali ya… kurang lebih tiga kali juga…

L : tiga kali juga?

D : iya tiga kali juga..

L : itu sama dengan perubahan logo atau gimana?

D : eeh… enggak beda …

 

 



L : eh trus ketika men-design packaging tuh tujuannya apa sih?dengan awalnya design

packaging yang seperti itu?

D : tujuannya sih kita penyempurnaan dari design pertama dan apa ya.. eeh… kita lebih ke .. apa

ya namanya.. mengindahkan lagi.. mengindahkan dari bentuk awal, dari yang seperti itu jadi

lebih sempurna lagi.. sehingga konsumen yang membeli produk kami tuh, terkesan.. oh, gak

Cuma bakpia nya yang beda tapi packaging nya juga beda, terkesan eksklusif…jadi untuk

mereka membeli sebagai oleh-oleh pun gak malu dengan packaging kita… dan penyempurnaan

juga ketika orang membawa tuh lebih nyaman dan lebih enak ketika ditenteng atau dipegang

gitu..

L : berarti kemasan atau packaging produk Bakpiapia Djogja tu lebih apa ya lebih membantu

untuk differensiasi produk nya gitu bukan sih?

D : hooh..iya betul..

L : Terus..eeh.. kan istilah nya packaging Bakpiapia Djogja kan unik dan beda dari yang lain

ya.. eeh..apa sih yang coba dikomunikasikan oleh Bakpiapia Djogja melalui packaging kepada

konsumen mengenai merek Bakpiapia Djogja?

D : eeeh.. kembali lagi sih ke ‘Lebih Dari Yang Asli’ .. bahwa kita beda dengan produk-produk

bakpia yang lain.. kalo kita melihat produk-produk bakpia yang lain.. yaa pasti tau lah kalo

packaging nya ya cuma gitu-gitu aja.. pasti kan orang juga bosen kan..ini lagi..bentuknya kayak

gini lagi..kayak gini lagi.. tapi ketika orang melihat produk kami..loh ini beda nih… dari rasanya

juga beda, variannya juga beda, termasuk packaging nya juga beda… jadi kita gak nanggung-

nanggung.. semuanya kita emang mengusung ‘lebih Dari Yang Asli’ .. kita beda dari yang lain..

kita emang bikin semuanya beda dari yang lain…

 

 



L : jadi kayak ngejar di differensiasi produk gitu ya?

D : iya kita dari… untuk perbedaannya.. kita dari pasaran juga beda dengan produk bakpia yang

lain… dari segmentasi nya..

L : heeh segmentasinya?

D : segmentasi nya sih kita bedakan dengan bakpia-bakpia yang lain.. mungkin dari apa ya.. dari

segi harganya lebih ke middle menengah ke atas.. dan itu meliput ke produknya, packaging nya,

cara kami memasarkan produk kami..

L : Dengan adanya packaging yang unik ini, apakah Bakpiapia Djogja sudah merasa mampu

membentuk awareness konsumen ke merek Bakpiapia Djogja?

D : Dengan packaging yang berbeda dengan yang lain..kami merasa sudah mampu untuk

menarik awareness konsumen, melihat dari hari ke hari semakin meningkat aja konsumen yang

beli produk kami gitu.. ya buktinya itu sih,,,melihat nya dari situ… ada sedikit saran dari

konsumen.. atau eeh.. atau apa ya.. kayak aada yang bilang langsung.. ‘oh ini packaging nya

bagus, rasa nya gini,”.. jadi itu sih..kami melihat dari omongan konsumen langsung ketika datang

ke outlet kami, mereka tau2 nyeletuk seperti itu tanpa perlu kami tanya.. ya kayak gitu sih…

L : terus aku mau nanya warna corporate nya, kan didominasi sama warna kuning dan cokelat.

Nah itu sebenernya dasar pemilihan warnanya apa sih? Kenapa milih wana kuning dan cokelat?

D : karena warna kuning itu bikin laper dan eye-catching trus lebih cerah aja sih, kayak apa

yang dipengenin sama bakpiapia gitu.. kalo cokelat lebih ke warna heritage , kesannya Jawa

masih ada , trus warna bakpia yang matang agak-agak kuning sama cokelat… gitu…orang kalo

melihat warna kuning dan cokelat itu apa ya.. seakan-akan kayak … eeeh.. bikin perut kita laper

 

 



gitu… sedikit menarik perhatian juga ketika mungkin di jalan atau dimana kalo melihat produk

kami..oh kuning… kalo dari segi unsur design nya ya..ya lebih masuk aja sih warna coklat ke

kuning… lebih lezat lah..kalo dari makanan kelihatan lebih enak… lebih seimbang warnanya…

L : terus kalo sebagai tujuan membangun identitas merek…sebenernya pemilihan warna kuning

dan cokelat didasarkan pada apa sih? Kayak misalnya merek Aqua memilih dominan warna biru

melambangkan produknya dari alam, murni dan segar..

D : eeeh… berdasarkan pada itu tadi sih .. warna kuning dan cokelat itu warna-warna yang

melambangkan makanan.. fresh gitu…jadi keliatannya lebih fresh..enggak apa ya..enggak

kusam..enggak terlalu mencolok juga… dilihat itu seger, enak.. memang itu sih warna kuning

kan masuk unsur panas juga ya, makanya ada warna cokelat sebagai penyeimbang…kalo untuk

basic kenapa milihnya sih ..kalo dari masalah makanan itu ya warna-warna itu warna makanan…

L : nah tapi kalo ampyang tuh warna nya merah yaa?

D : nah kalo itu... kalo untuk ampyang kita ada tiga varian dan emang kita bedakan dari tiga

warna itu… untuk jahe kuning, untuk kacang cokelat, untuk pedas manis merah…

L : nah sekarang kalo tentang typografi atau jenis huruf yang dipilih untuk mengisyaratkan

Bakpiapia Djogja… eh kurang lebih kan typografi atau jenis huruf nya itu kan kebanyakan sama

dan itu custom .. nah faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan jenis huruf pada logo,

kemasan produk dan corporate itu apa sih bisa sampai seperti itu?

D : kalo di packaging kan font nya beda sama yang di logo yaa.. itu sih kita memilih itu supaya

orang yang ngelihat lebih jelas… kalo kita memilih font yang terlalu ribet atau Latin, itu kan juga

dari jauh kita gak bisa ngeliat, trus placement untuk di produk atau apa ya media promo juga

 

 



terlalu susah… kayak gitu sih..kita milih nya juga dari beberapa unsur sih…. Biar lebih enak aja

dilihatnya…

L : trus kalo pemilihan pada jenis huruf nya itu disesuaikan gak sama nilai-nilai yang

diasosiasikan sama Bakpiapia Djogja, kayak bakpia kreatif, bakpia aneh-aneh, lebih Dari Yang

Asli… gitu?

D : eee.. enggak sih..kalo pembeda nya cuma sekedar di logo aja… karena di logo itu memang

kita custom yaa.. kalo tagline-tagline yang lain sih kita menggunakan font yang udah ada…biar

bs lebih dibaca aja… kalo terlalu rumit latin-latin gitu kan orang malah jadi susah baca kan….

‘itu apa itu..bak..bak..’ malah jadi gak enak bacanya… jadi memperjelas aja sih biar enak

dibacanya….

L : oh..jadi.. ini kan custom yaa jadi terlihat berbeda typografi nya…itu pemilihan custom itu

Cuma supaya Logo bisa dibaca aja ya, bukan karena Bakpiapia Djogja adalah bakpia yang

kreatif, maka font yang digunakan pun harus kreatif atau gimana gitu?

D : eeeh..kalo di packaging kami sih, kami menekankan pada orang yang membeli produk kami

bisa melihat (membaca) dengan jelas… dari jauh bisa kelihatan, dari dekat bisa kelihatan…

enak.. tapi di media-media promosi seperti flyer atau apa .. kita menggunakan font-font yang

custom … untuk promo nya sih memang saya bikin beda dengan promo bakpia – bakpia yang

lain… jadi emang dibikin seunik mungkin, sekreatif mungkin dan sebeda mungkin dengan

produk bakpia yang lain…

L : eh kalo itu kotak apa sih mas?itu beda ya?

 

 



D : iya itu kotak jinjing nya … untuk pembelian minimal 6 kotak -10 kotak.. kita ada packaging

nya sendiri untuk dimasukkan ke kotak itu sendiri jadi lebih mudah bawa nya…

L : ketimbang pakai kantong plastic ya?

D : iyaa.. kalo kantong plastic sih lebih untuk yang 1 kotak atau 2 kotak gitu, yang kecil-kecil…

L : dengan adanya typografi ini ada gak sih pesan komunikasi yang dibentuk untuk

mengkomunikasikan merek Bakpiapia Djogja?melalui typografi di logo di packaging?

D : hmmm.. pesan komunikasi nya sih kembali lagi ke tagline kami.. ‘Lebih Dari yang

Asli’…kita bakpia yang beda.. pingen bakpia yang beda ya Bakpiapia Djogja…

L : berarti kembali lagi ke slogan atau tagline Bakpiapia Djogja ya.. bahwa slogan atau tagline

selama ini adalah pesan komunikasi yang selama ini dibentuk oleh Bakpiapia Djogja?

D : hooh..iyaaa…

L : kalo aku lihat di logo, yang banyak ditonjolin itu kan huruf P ya?iya gak sih?

D : huruf apa?

L : huruf P ..

D : P ?

L : hooh.. di logo lama.. itu kenapa sih?apa ada pembentukan karakter tertentu dari huruf P itu

atau gimana?

D : kalo pembentukan karakter tertentu sih enggak ya enggak ada… Cuma sekedar ilustrasi aja..

L : tapi kok waktu itu yang ditonjolin huruf ‘P’ nya kenapa sih?

 

 



D : eeee…apa ya… mungkin karena kita ada dua produk.. bakpia dan pia jadi mungkin untuk

pembeda..kalo dulu kan masih bakpia dan pia ya..mungkin untuk pembeda aja ya.. jadi kita

memang ada dua produk.. bakpiapia djogja…

L : berarti melalui Logo gak ada pembentukan karakter tertentu dari merek tuh gak ada ya?

D : eeh… kalo pembentukan karakter merek…

L : Lebih ke anak muda gitu misalnya..

D : hmmm…

L : kalo design nya nih sebenernya lebih ke anak muda gak sih?

D : kalo design logo nya sendiri jelas bukan ke anak muda ya..ke middle age ya..lebih ke yang

tua ya kalo dari segi design logo nya… tapi kalau mulai 2010 kemarin kami sudah mulai

mempermudah karakter design…..jadi lebih orang muda apa ya.. jadi bakpia tuh bukan sekedar

orang tua yang beli , bakpia tuh anak muda juga bisa beli .. gak usah malu beli bakpia … jadi

mau dibawa jalan-jalan nongkrong kemana juga enak gitu… jadi sekarang sih segmen nya juga

mulai mengarah ke anak muda… jadi bukan sekedar oleh-oleh aja sekarang…

L : ohya tadi kan dibilang cara memasarkan nya beda.. itu beda nya gimana sih?

D : kalau sekarang sih beda nya.. mungkin baru kami ya yang pertama memasarkan lewat social

media kayak twitter, facebook, dan lainnya.. jadi mungkin untuk bakpia kita yang pertama ya

yang menggunakan pemasaran seperti itu… dan kita juga ada delivery service dalam Jogja… kita

antar sampai ke rumah…

L : kalo sasaran target market nya tuh seluruh Indonesia atau luar negeri atau Jogja aja?

 

 



D : Kalo cita-cita sih.. nasional dan internasional, tapi untuk sementara kami masih menguatkan

brand kami jadi masih seputaran Jogja dan nasional aja…

L : tapi pada akhirnya ternyata dari Malaysia dan Singapore pun ada yang membeli?

D : Iya..Alhamdulilah sih iya…

L : kalo dilihat dari logo gitu, karakter merek nya kan dikaitkan sama tugu.. iya kan? Nah itu

menimbulkan image khusus gak sih pada merek Bakpiapia Djogja?

D : kalo aku ngliatnya sih enggak ya..kalo image khusus enggak… itu cuma apa ya.. untuk

nekanin Jogja nya… sama apa ya… ciri khas aja dari logo kayak gitu dekoratif gitu.. sebagai

penekanan itu dari Jogja…kalo dari segi design cuma penempatan aja sih biar enak kalo

dilihat…sekarang kalo semuanya pada dibelakang, eh di depan tugu kan gak enak to

nglihatnya…jadi tugu jogja nya tuh gak kelihatan…

L : kalo tugu sendiri terhadap Bakpiapia Djogja tuh maksudnya menimbulkan image khusus

gak?

D : Image khusus nya sih Bakpiapia Djogja adalah produk Jogja… makanan khas Jogja..

L : kenapa milihnya tugu? Kenapa enggak wayang atau apa gitu, maksudnya kan masih banyak

lagi gimtu lho kekhasan Jogja yang bisa menegaskan kalo init uh produk Jogja, ataupun ketika

kita bilang ‘bakpia’ orang kan udah tahu , ‘oh itu Jogja’…

D : itu sebenernya tugu nya juga fungsinya kita gunakan sebagai pengganti huruf ‘I’… kalo logo

kita masih tulisan biasa ‘bakpia’ itu kan jadinya sama dong dengan produk bakpia yang lain…

jadi emang kita bikin beda… orang juga udah tau kita gitu, ‘oh yang logo nya ada tugu nya

itu’…dan setelah aku lihat beberapa waktu lalu sih, sudah ada produk bakpia lain yang juga

 

 



mulai menggunakan tugu jogja gitu… jadi kali dari segi design sih sebagai pengganti huruf ‘I’

dan menegaskan bahwa ini produk Jogja…

L : oh berarti bisa dibilang juga Bakpiapia Djogja menjadi trendsetter di kalangan bakpia-bakpia

lainnya?

D : mudah-mudah an…

L : terus eeh dengan ada nya tugu ini apakah bisa menarik awareness konsumen, jadi dengan

orang melihat tugu kemudian mengkaitkannya dengan merek Bakpiapia Djogja?

D : eeh aku sendiri juga belum men-survey langsung apakah konsumen yang membeli produk

kami tuh, melihat tugu jogja tuh langsung teringat dengan produk kami atau enggak ya kita juga

belum tau banget sih..masih proses juga sih itu, penguatan awareness dari masyarakat umum..

L : terus kalo misalnya logo Bakpiapia Djogja tuh mau nonjolin kepribadian merek nya

Bakpiapia Djogja gak sih?

T : hmmm kepribadian sih mungkin di typografi ya…. Typografi nya tuh ada unsur Jawa nya

trus tulisan nya agak-agak Eropa… sebenernya agak gak nyambung sih.. pada dasarnya logo

dibuat seperti itu supaya membedakan merek Bakpiapia dengan lainnya… logo juga sebenernya

udah pernah revisi juga sih ty… beberapa kali…

L : trus kalo logo nya Bakpiapia Djogja sendiri udah bisa jadi identitas merek Bakpiapia Djogja

belum?

T : keemungkinan..udah… eh, berdiri sendiri? Gak pake typography gitu? Kayaknya sih

udah..tapi orang masih bingung.. menurutku masih belum menyelesaikan namanya apa sih

 

 



itu..orang udah tau..bakpia ini yang logonya ini tapi menyebutnya apa gitu .. maka dikeluarin

tipografi lagi apa di sampingnya tipografi sebagai penjelas init uh namanya Bakpiapia Djogja…

L : pada akhirnya segmentasi nya juga mungkin berdasarkan atribut kan ya?

D : hmmm .. atribut yang seperti apa?

L : kayak tadi, apa yang mau dibangun sama Bakpiapia kan bakpia kreatif, sama yang aku

denger kemarin kan bakpia yang aneh-aneh, bakpia yang anak muda banget… apakah kemudian

segmentasi nya berdasarkan atribut itu gitu?

D : bisa juga, bisa juga seperti itu.. segmentasi nya sih… sebenernya kalo bisa kita mencaku

semua umur, termasuk anak muda.. kayak yang tadi aku bilang, anak muda gak lagi malu beli

bakpia… kalo kita ngeliat kan cuma orang tua terus yang beli bakpia kalo di jogja… anak muda

kan malu kalo mau beli bakpia nah sekarang kita mulai menggaet untuk mengarahkan anak

muda, bahwa bakpia tuh asik untuk anak muda, kalo dibawa kemana, nongkrong, bakpia tuh juga

bisa asik…

L : Kalo pasarnya tuh pasar apa sih mas yang disasar atau yang dituju? Domestik, mancanegara,

atau daerah?

D : Untuk sekarang sih masih domestic ya..tapi mudah-mudahan bisa sampe di internasional…

L : pertanyaan terakhir, kalo ngliat dari bauran komunikasi pemasaran ka n ada macam-macam,

ada iklan, ada event ada PR, CS , macem-macem lah, nah kalo bauran komunikasi pemasaran

yang dipilih Bakpiapia Djogja untuk memasarkan produk bakpiapia tuh apa aja?

D : kita sebenernya nggunain beberapa bauran ya… iklan kita juga nggunain di media cetak,

beberapa kali kita menggunakan media cetak, elektronik kita nggunain radio, sponsor event juga

 

 



kita gunain beberapa acara, mungkin sekarang lebih ter-segment , lebih dipilah-pilah lagi untuk

acaranya.. tapi kalo bauran pemasarannya sih kita lebih ke iklan sama event (sponsorship)…

L : iklan sama event ya? Iklannya bentuknya apa?

D : kalo iklannya sih lebih ke media cetak..

L : itu bentuknya gimana? Advertorial atau gmn?

D : iya bentuknya advertorial sama promo sih…kalo media elektroniknya sih lebih ke promo..

L : kalo promo tuh contohnya gimana? Kayak kerjasama gitu atau gimana?

D : eeh kerjasama sama diskon… kalo enggak kita bikin semacam voucher… itu sih, kadang di

media cetak kita juga bikinnya seperti itu…

L : kalo sales tuh mereka masuk ke dalam CS (customer service) gak sih? Atau mereka.. kalo ak

liat ada budaya tersendiri , seperti mengucapkan salam , ‘terimakasih kakak’ gitu

D : iya itu juga jadi pembeda tersendiri ya.. dari sales promosi kita, tiap ada orang yang dayang

ke gerai kita, kami memberikan salam ,”monggo dicoba” “monggo dicicip” kita mencoba

memberikan potret biarkan konsumen datang dan mencoba produk kami…untuk menunjukkan

keramahan Jogja juga, karena produk kami asli Jogja ke konsumen kami gitu..

L : ada penggunaan PR (public relation) gak sih disini mas?

D : untuk PR mungkin belum ya.. karena untuk sementara PR jadi satu dengan marketing

manager …

 

 



L : trus aku lihat kantong plastiknya juga custom ya untuk design nya juga beda… itu memang

disengaja ya supaya lebih dekat lagi sama konsumen?

D : iya iya emang sengaja… selain itu juga pas promo lagi gencar-gencar nya via twitter…

L : ini semua kantong plastic seperti ini?

D : iya semua kantong plastic, kita bikin lay-out nya seperti itu…

L : Baiklah mas dani makasih ya..

D : iya sama-sama…

 

 



Lampiran 6

TRANSKRIP 6

L : Peneliti

T : Narasumber

Narasumber : Tano Nazoeagi (Marketing Manager Bakpiapia Djogja)

Tanggal : 8 April 2012, pukul 16.56

Tempat : Gerai Bakpiapia Djogja , Ruko Bayeman

L : Tano, gimana sejarah berdirinya Bakpiapia Djogja?

T : Sejarahnya, pertama itu gara-gara ibu ku.. eh gini.. banyak sodara dan relasi yang tanya

bakpia yang enak… trus.. eh.. kedua ibu tu suka sama apa namanya masak-masak sama pastry

trus abis itu.. wah kalo kayak gini buat aja (usaha).. trus nyari guru.. trus buat-buat dengan di

modif sendiri sampai akhirnya punya citarasa..gitu….pertama ya tetep kacang hijau aja yang

sekarang bakpia single yang kacang hijau itu.. nah trus berkembang dan sekarang berdiri..oh trus

pertama dibagi-bagiin dulu ke tetangga-tetangga, sampe rasanya tuh oke dan berkarakter…

inspirasi nya itu dari bakpia merlino, satu lagi ada bakpia apa gitu tiga digit, sama ada lagi..pada

saat itu bakpia kurnia sari belum popular.. udah cuma itu.. trus abis itu dipasarin.. trus ada

rumahnya budhe di dagen gak ditempatin kita pinjem dulu, masuk gang… baru abis itu di depan

ada yang nyewain ya udah kita pinjem… gedenya tuh Cuma sekitar 4x3 kalo gak salah.. apa 5x4

lupa..itu dikontrak gitu…

 

 



L : Kalo tanggal pastinya maksudnya pertama kali memutuskan untuk menjadikan ini sebagai

sebuah usaha?

T : Kalo bulannya Juni tahun 2004, kalo tanggal pasti nya gak tahu… kalo gak salah sekitar

tanggal 8…

L : Kenapa pertama milihnya nama bakpia dengan pia djogja? Kenapa gak bakpia dengan angka?

T : Pertama ya ngejar beda emang…ya tanpa itu… dan juga pada saat itu kita juga belum dapat

ilmunya tentang masalah branding dan sebagai nya.. baru tahu ada kesalahan dan kita harus

membranding itu tahun 2009-2010.. gitu…

L : Dulu kan Bakpia dan Pia Djogja, perubahan nama menjadi Bakpiapia Djogja itu gimana sih

ceritanya?

T : Biar ada di satu phrase … ngejar di satu phrase aja… trus Bakpiapia kan belum ada brand

nya, trus di plot disitu…

L : Oh berarti dulu ketika bakpia dan pia muncul itu bukan nama? Bukan sebuah brand? Atau

gimana?

T : Iya itu bukan nama .. tapi sebuah varian produk.. nama tipe makanan, kayak misalnya gado-

gado Jogja, Lotek jogja, nah sama kayak gitu….

L : Trus perubahan nama tadi cuma biar ear-catching aja … trus kalo mulai sadar membangun

merek nya di tahun 2011?

T : Iya 2011…

 

 



L : Jadi apa aja yang udah dilakuin sama Bakpiapia Djogja sejauh ini? Sejak tahun 2011 sampai

sekarang?

T : Jadiin nama Bakpiapia Djogja itu yang pertama… kedua membangun social-media nya ..

ketiga menamakan variannya menjadi beberapa varian yaitu bakpia blasteran yang isinya 2 rasa

itu, trus bakpia single yang 1 rasa, trus ada lagi yang terakhir itu bakpia janggut naga yang abon,

nambah varian.. sama ampyang oven jadi ampyang kepyar…

L : Dari segi manajemen dan pelayanan gimana?

T : Manajemen dan pelayanan.. akhirnya kita …karena kita beda-bedain gitu , daripada jaman

dulu tuh kalo ditanyain ini bakpia, ini pia ngejelasinnya lama..nah kalo sekarang

gampang..begitu bilang bakpia blasteran, di dalam pikiran orang langsung, itu mesti dua rasa…

iya kan? Bakpia single berarti satu rasa…janggut naga ya ada janggut-janggut nya gitu…

L : ya… terus gimanasih bakpiapia membangun mereknya secara internal?

T : Pertama, sistem… sistemnya diperbaharui… dari semuanya adanya struktur dan

sebagainya… kedua, eee visual, visual tampilannya… apaya… harus kudu keren… karena kan

bakpiapia lebih dari yang asli, lebih dari yang asli pengen nyasar anak mudanya dulu terus habis

itu… SOP ya? Itu termasuk dalam sistem ya?... ya paling kayak gitu sih… suasana… suasana

kerja kayak gitu..

L : Kalau perbaikan sistemnya tu, sistem yang dari apa menjadi apa?

T : Sistem yang… eee… dulu tuh kerja itu serabutan kebanyakan… capek akhirnya…

ngrasanya… bayarannya kadang-kadang terus ada sistem pembayarannya juga.. ee.. apa

 

 



namanya… kurang, kurang bener… diperbaharui… adanya arendi, adanya HRD, adanya

markom, kayak gitu-gitu…

L : Kalau penampilan keren pada karyawan itu gimana sih no maksudnya?

T : Maksudnya keren tuh,ya masuklah sama yang sekarang… karna aku pengen ngebawanya kan

bakpiapia ini sesuatu yang kontemporer.. kontemporer itukan bisa ngebawa sesuatu yang lama..

eee.. apa namanya.. membawa sesuatu yang lama kedalam taste kekinian gitu lhoh… kayak gitu

sih..

L : Trus visi misi Bakpiapia Djogja ? maksudnya visi nya kan kalo ak baca di company profile

itu menjadikan Bakpiapia Djogja sebagai oleh-oleh turis domestic dan mancanegara, ya?

T : Nah visi kita ini sebenernya juga akan kita ubah menjadi, mengembalikan Bakpiapia Djogja

sebagai camilan untuk masyarakat Jogja dan mengembalikan esensi bakpia juga sebagai kue dari

Cina..gitu…

L : Oh berarti sekarang kalian berfokus nya ke camilan ya?

T : Iya ke camilan, bukan hanya sekedar oleh-oleh gitu..supaya orang tuh ngebeli bakpia bukan

hanya untuk mengoleh-olehi tapi juga untuk dikonsumsi dirinya sendiri…

L : Kalo pembentukan manajemennya mulai tahun berapa?

T : Tahun 2011 juga…

L : Kalo kemasan produk itu ada perubahan gak dari yang dulu sama yang sekarang?

T : Kalo kemasan ada.. banyak ganti-ganti nya juga itu.. sekitar 5 kali perubahan untuk

kemasan…

 

 



L : Kalo buat ide kreatif penamaaan produk, varian produk, biasanya manajemen yang ada

meeting tersendiri atau dari Ibu Rasuna nya?

T : Biasanya ada meeting..jajak pendapat.. kira-kira yang cocok apa..gitu … trus nanti dilempar

ke masyarakat.. oke gak nih …

L : Biasanya kalian perlu melakukan riset gak sebelum menamai suatu produk?atau berdasarkan

pendapat manajemen nama itu ear-catching atau enggak?

T : Kita nglakuin riset tapi gak seribet yang dibayangkan… riset simple aja .. dari memposisikan

diri kita (Bakpiapia Djogja) sebagai customer..udah gitu aja…

L : Misi Bakpiapia Djogja untuk menjalankan visi itu apa?

T : Eeee..menambah varian terus, karena kan kita bakpia kreatif kan basic nya , makanan dari

Jogja yang kreatif kita kembangin terus… karena kita kan benang merahnya tetep kui..pia… ya

mungkin yang bikin agak sulit adalah bentuk, tapi isiannya kita akan eksplorasi terus…

L : Kan ada perubahan focus ya , dari ‘bakpia dan pia Djogja’ menjadi ‘Bakpiapia Djogja’ trus

dari ‘oleh-oleh’ menjadi ‘camilan’ nah ada perubahan target market gak?

T : Sekarang kan akhirnya kita nyasarnya yang konsumtif dan yang mau men-share khususnya

bukan hanya dalam ranah offline tetapi online juga .. yang banyak menggunakan online anak

muda , jadi kita nyasar anak muda…

L : Dengan melihat visi misi nya tadi, budaya organisasi atau budaya perusahaan yang

dikembangkan sama Bakpiapia Djogja itu kayak apa?

 

 



T : Kalo budaya perusahaan yang pertama ramah, trus masalah pelayanan tuh nomor

satu….pelayanan itu yang ramah, kita service sebaik mungkin , kita usahakan barang ready

terus… jadi orang gak perlu nunggu , trus ada delivery service yang bisa menggunakan media

online, atau telpon, trus masalah harga misalnya..dari produk nya sendiri kita ada divisi R&D

(Research and Development) dari produksi,, nah itu yang mengembangkan terus ke depannya…

trus itu nanti berakibat pada harga, harganya kita..akhirnya..saat ini… untuk pricing itu karena

kita udah mulai kebentuk ya brand nya.. gampang-gampang susah nentuinnya, karena banyak

orang masih membandingkan… karena masih banyak yang pemikirannya, ‘ah, kono luwih

murah’… gitu … karena pemikirannya itu hanya sebatas oleh-oleh bukan untuk dikonsumsi

sendiri… yang dicari bukan taste tapi formalitas dari ‘saya dari Jogja, lho’

T : Terus apa sih yang dijanjiin sama merek bakpiapia ke konsumen?

L : Lebih dari yang asli… jadi kemaren aku juga nulis di twitter pada saat event kreapiatour,

bahwa bakpiapia akan menjadi bakpia yang menghibur … eee.. seluruh dunia.. ya pengennya

jadi kayak Lady Gaga, tapi dengan media bakpia… gitu..

L : Untuk Bakpiapia sendiri jangka waktu ke depan ada apa lagi no?

T : Selanjutnya untuk satu bulan ke depan kita mau ngejalanin campaign janggut naga nya ..

karena kita harus focus satu produk… trus kita agak ninggalin produk-produk lainnya karena

udah terkenal..maksudnya orang itu udah pada tahu lah, gak usah dijelasin lagi… nah yang

janggut naga ini kan bakpia yang revolusioner sebenernya.. ada abonnya jarang gitu.. trus

sama..ya 1 bulan lebih lah kemungkinan kita focus di satu produk dulu..karena kita pengen

makin dikuatin bahwa kita bakpia kreatif..gitu loh…

 

 



L : Ak juga baca di company profile ada ‘icip-icip’ yaa , nah sampe sekarang itu ‘icip-icip’ itu

masih diadain gak sih di outlet-outlet Bakpiapia Djogja?

T : Masih terus.. di sepuluh tempat itu kita masih terus.. itu akhirnya kita jadi nyeponsorin karena

kita .. persaingannya kan sangat kuat sebenernya.. yaa makanya kita bisa ngerasain..apalagi

makanan ‘kudu tekan ilat’ maksudnya harus sampai di lidah baru bisa,’oh enak ini’…

L : Terus kalo misalnya monggo icip-icip kayak gitu, terus warna seragam, batik itu gimana?

Masuk dalam membangun merek secara internal nggak?

T : Itu internal yang… internal eksternal ya… jadi… tapi lebih condong ke eksternal

mencitrakan gitu… kalo batik kan dulu pengen ngeliat dari jogjanya tapi kemaren kayak

mencoba… nggak harus jogja lagi… karena orang dah jelas jadi ibaratnya kita kayak

memboldkan lagi… bahwa kita adalah bakpia dari jogja… udah nggak usah… itu dah bukan

sesuatu yang penting lagi untuk dibicarakan… yang penting adalah lebih dari yang asli, maka

kita tambahin kaos sebagai seragam

L : Kalo dalam mengurus brand, promosi pasti ka nada tim manajemen yang mengatur kan, terus

tim itu terdiri dari siapa aja dan tugas masing-masing tim tuh apa?

T : Biasanya saya Tano sebagai marketing director nya trus dibantu sama mas dani, bagian

creative nya… trus nanti dibantu bagian operasional, ada mas arif namanya dan mas yadi.. terus..

nanti kita akan sinkronisasi, karena di dalam nya aka nada plottingorang untuk frontliner atau

SPG atau SPB.. itu nanti dnegan HRD namanya mba Emy.. terus… ada lagi kita

kerjasama..karena itu pengadaan barang, kita kerjasama sama produksi, produksi yang megang

namanya mba Risma sama Pak Egi.. kemudian berjalan di acc dulu sama direktur Ibu Rasuna

dan General Manager Ibu Marizna.. gitu..

 

 



L : Kalo ide kreatif, penamaan produk gitu, ide marketing, kayak gitu biasanya yang me-rapat

kan siapa?

T : Eh untuk ide-ide saya, tapi tetap kita lemparkan dulu ke focus group discussion di dalam

meeting trus kemudian kalo misalnya Dirut dan GM acc , baru dikeluarkan…

L : Terus kalo melakukan aktifitas promosi atau brand building, hal-hal apa aja yang

dipertimbangin sama Bakpiapia Djogja?

T : Pertama adalah effect , effect dari menembak target market itu kayak gimana… yang paling

penting adalah itu.. terus yang kedua adalah biaya… apakah biaya tersebut pantas untuk

membayar impact yang nanti akan didapat… nah itu.. paling penting itu… sama nyambung gak

sama target market kita …

L : Target market Bakpiapia Djogja sekarang siapa?secara demografis dan geografis

Geografis, area Jogja… kalo demografis kalo ke person nya itu kayak ke anak SMA, sama

mahasiswa sama pekerja pemula …gitu… untuk sex nya itu cowok cewek .. dan yang paling

penting adalah kita menyasar orang-orang yang punya impact yang sangat besar, sekali nyasar

orang itu tuh bisa menyasar beberapa orang gitu…

L : Jadi kayak icon sebuah generasi atau orang popular gitu bukan?

T : Eeeh apa sih kayak gitu kayak dikatakan eeeehh…trendsetter di masyarakat… itu

yang…leader-leader di masyarakat, dalam sebuah kelompok.. nah itu yang kita sasar…

L : Oke-oke makasih no….

T : Sama-sama …

 

 



 

 



Lampiran 7

TRANSKRIP 7

L : Peneliti

F : Narasumber

Narasumber : Stefani Dwi Astuti (Mahasiswi, 22th)

Tanggal : 27 April 2012, pukul 14.49

Tempat : Djendelo Koffie and Thee, Lt.2 Toko Buku Togamas

L : Selamat siang..

F : Siang

L : Namanya siapa mba?

F : Fani..

L : Fani kuliah apa sekolah?

F : Kuliah

L : Di?

F : Sanata Dharma

L : Oke sekarang aku mau tanya-tanya bakpia, sebelumnya bisa nggak fani menyebutkan merek

bakpia di Yogya yang Fani tau?

 

 



F : Nggak banyak ya kayaknya tu bakpia patuk itu, trus bakpia yang angka-angka itu lho, ada 25

ada 75 trus ada bakpia Kurnia, trus Bakpiapia….itu doang sih, yang lainnya bakpia yang nggak

bermerek cuma bakpia biasa-biasa gitu…

L : Oke..ketika mengkonsumsi Bakpia atau ketika Fani mau membelikan oleh-oleh bakpia untuk

saudara atau teman atau keluarga biasanya merek bakpia apa yang fani pilih?

F : Biasanya yang Kurnia

L : Kenapa memilih merek Kurnia?

F : Karena lebih apa ya……lebih…seneng aja lebih enak….lebih gurih…

L : Selain dari segi rasa, apalagi?

F : Selain dari rasa apa ya…..kalau dari harga sih kayaknya kurang lebih semua ya….tapi

memang kalau dari segi harga itu lebih…lebih apa namanya…lebih..lebih enak trus tempatnya

mudah dicari…maksudnya nggak yang kayak tempat lain itu biasanya ditempat rame-rame gitu

kan..kan dia punya tempat khusus jual oleh-oleh dan ada bakpia nya.. jadi gak ribet sama yang

apa.. merek-merek yang lain..

L : Fani biasanya beli di gerai bakpia kurnia sari yang dimana?

F : Yang di Kentungan, Jakal .. ada kan yang di ringroad Jakal ke arah barat .. kan gak begitu

jauh..

L : Sebelumnya pernah denger merek Bakpiapia gak?

F : Pernah…

 

 



L : Darimana fani tahu merek Bakpiapia Djogja?

F : Dari temen… terus pernah ngeliat sendiri counter nya...di seven soul demangan …

L : Apa yang terbersit di pikiran Fani ketika denger nama Bakpiapia Djogja?

F : Bakpia dengan apa ya.. mungkin kemasannya kali yang beda dari bakpia-bakpia yang lain…

kalo rasa kan bakpia kurang lebih sama ya… mungkin kemasannya atau penyajiannya aja yang

beda…

L : Sebelumnya udah pernah nyobain Bakpiapia Djogja belum?

F : Belum pernah sih…

L : Berminat untuk nyobain gak?

F : Iya kalo dikasih.. haha.. jujur kurang begitu suka sama bakpia kalo dikonsumsi sendiri,

soalnya selama ini kan dibeli buat oleh-oleh aja… jadi khusus untuk dimakan sendiri tuh gak

pernah..

L : Kalo misalnya besok beli oleh-oleh lagi.. terbersit gak buat beli bakpia dengan merek

Bakpiapia Djogja..

F : Hmm.. mungkin bisa dicoba…

L : Kenapa?

F : Ya pengen nyoba aja.. soalnya kan belum pernah nyobain tuh.. yaa tertarik buat nyoba aja..

L : Fani sebelumnya pernah gak lihat Bakpiapia Djogja di pameran gitu?

F : Hm.. belum pernah sih.. soalnya jarang ngunjungin pameran juga…

 

 



L : Kamu kan aktif juga di social media, udah pernah belum nemu atau lihat twitter atau

facebook nya Bakpiapia Djogja?

F : Belum tuh.. belum pernah sama sekali…

L : Kalo kamu pernah lihat counter Bakpiapia Djogja, tahu gak produk Bakpiapia Djogja, itu

apa aja?

F : Enggak tau.. jadi tuh Cuma ngelihat … gak nyamperin ke counter nya, jadi pas mau masuk

ke distro nya itu trus ngelihat ada counter nya udah gitu doank.. enggak yang nyamperin

ngelihat itu enggak pernah…

L : Jadi sebatasnya tahu aja ya sama Bakpiapia Djogja..

F : Iyaa…Cuma sebatas tahu aja kalo ada merek bakpia yang namanya Bakpiapia Djogja…

L : Oke terimakasih ya fani,

F : sama-sama..

 

 



Lampiran 8

TRANSKRIP 8

L : Peneliti

E : Narasumber

Narasumber : Haryani Echy (Freelancer, 26th)

Tanggal : 28 April 2012, pukul 15.05

Tempat : Gerai Bakpiapia Djogja , Ruko Bayeman

L : Halo, selamat siang namanya siapa?

E : Selamat siang juga, namanya echy…

L : Umurnya berapa?

E : 26 tahun…

L : Saat ini sekolah, kuliah atau bekerja?

E : Saat ini sedang bekerja di salah satu perusahaan swasta selain itu juga berwirausaha…

L : Saya mau tanya-tanya tentang merek bakpia yang ada di Jogja, bisa gak mba echy

menyebutkan merek bakpia yang ada di Jogja, yang mba echy tau?

E : Bakpia 75, bakpia 25, Bakpiapia, bakpia Java, Bakpiapia… sudah itu aja… ohya bakpia

Raminten..

 

 



L : Dari sekian merek bakpia yang mba echy sebutin tadi, merek bakpia mana yang mbak echy

pilih untuk dijadikan oleh-oleh?

E : Gak ada yang secara khusus aku milih brand ini … brand ini.. random sih sifatnya.. saya

kadang mood-mood an aja belinya.. misalnya lagi jalan kemana, liat counter nya apa , trus liat-

liat bentuk bakpia nya kalo menggiurkan ya udah aja beli disitu.. gak ada yang karena, ‘wah, aku

sukanya ini’…

L : Kalo kebanyakan?

E : Hm.. biasanya kalo dulu aka suka beli bakpia 22 apa 25 sih itu… iya bakpia 25… tapi

setahun belakangan ini, kalo ak pengen beli biasanya Bakpiapia Djogja …

L : Kenapa milih bakpia 25 terus beralih ke Bakpiapia Djogja?

E : Kalo bakpia 25, karena referensi ya.. banyak yang bilang enak.. yaudah .. saya kalo pulang

kampong mudik.. oleh-oleh nya ya itu… Cuma pernah pas saya jalan-jalan ke mall malioboro itu

ada liat counter nya Bakpiapia Djogja, trus iseng – iseng karena tertarik pengen beli.. makanya

ya nyoba untuk konsumsi sendiri.. kebanyakan untuk konsumsi sendiri…

L : Darimana tahu merek Bakpiapia Djogja pada awalnya?

E : Lihat di mall malioboro karena dia punya booth disitu… trus selanjutnya pernah liat booth

nya di jalan mataram .. trus yang di jalan wates… sama beberapa kali di pameran…

L : Pameran apa?

E : Macem-macem.. pameran kuliner… pameran kerajinan tangan dan lain-lain… dan saya kan

juga menjual..haha… di salah satu online webstore saya…

 

 



L : Trus pertama kali lihat merek Bakpiapia Djogja, apa yang terbersit dalam benak echy?

E : Pertama kali lihat, sebenernya belum terbersit apa apa ya.. soalnya pas pertama kali lihat itu

yang tercium aroma nya… dari aroma nya tertarik untuk membawakan oleh-oleh Bakpiapia

Djogja ke keluarga…

L : Echy pasti punya akun di social media kayak twitter dan facebook kan?

E : Iya tentu punya…

L : Pernah liat akun nya Bakpiapia Djogja di twitter atau facebook?

E : Kalo di social media sih sudah pernah lihat ya… twitter dan facebook aja sih… sama lihat di

akun jogja liburan atau Liburan Jogja itu.. saya pernah lihat disitu juga,..

L : Dari cara mereka menulis sesuatu di twitter apa yang anda tangkap?

E : Saya kurang memperhatikan timeline nya Bakpiapia ya, soalnya terakhir melihat timeline

mereka itu beberapa bulan yang lalu, jadi saya lupa.. serius..

L : Jadi echy tau donk produk-produknya Bakpiapia Djogja?

E : Iya tau.. ada bakpia nya, trus bakpia blasteran… trus saya lupa yang sejenis kacang itu

apa..pokoknya itulah…

L : oke makasih echy …

E : sama sama …

 

 



Lampiran 9

TRANSKRIP 9

L : Peneliti

G : Narasumber

Narasumber : Servasius Galih Zwagery (Pelajar, 17 th)

Tanggal : 29 April 2012, pukul 11.27

Tempat : Djendelo Koffie and Thee, Lt.2 Toko Buku Togamas

L : Halo selamat siang, namanya siapa?

G : Nama saya geri

L : Sekolah dimana?

G : SMA Kolese De Brito

L : Umurnya?

G : 18 tahun…

L : Geri bisa menyebutkan gak beberapa nama merek bakpia yang ada di Jogja?

G : Bakpiapia, trus bakpia pathuk, kurnia sari.. apalagi ya.. bakpia 333..bakpia 69.. masih banyak

lagi…

 

 



L : Kalo misalnya Geri mau beli produk bakpia, biasanya produk bakpia apa yang geri pilih?

Dan kenapa?

G : Eee.. Bakpiapia…rasanya lebih..lebih apa ya.. lebih lembut ..lebih enak kalo dimakan..

L : Biasanya kalo memilih produk Bakpiapia, rasa bakpia apa yang geri makan?

G : Bakpia keju sama kacang hijau…sama apa itu bakpia baru yang digabung rasa keju sama

kacang hijau… lupa namanya…itu rasa baru bakpia yang beda, menurut saya…

L : Udah pernah nyobain bakpia selain rasa bakpia tadi?

G : Belum pernah…

L : Berarti pernah ya denger nama merek Bakpiapia Djogja?

G : Pernah..

L : Trus ketika denger kata Bakpiapia Djogja, yang muncul dalam pikiran Geri pertama kali apa?

G : Ya.. bakpia.. trus warna kemasannya.. warna nya kuning sama cokelat kalo gak salah…

L : Terus Geri pertama kali tahu tentang merek Bakpiapia Djogja dari mana?

G : Dari kakak saya .. pernah juga lihat plang nya .. papan nama dink..Bakpiapia Djogja di

perempatan Malioboro di daerah Dagen..

L : Trus tanggapan Geri mengenai Bakpiapia Djogja?

G : Rasanya enak… trus menarik… kemasannya beda sama bakpia lainnya, kalo bakpia lain kan

kemasannya terkesan biasa… gak terlalu menarik untuk dilihat … itu kan secara psikologis juga

mempengaruhi pembeli untuk ..apa.. merasa tertarik untuk membeli bakpia tersebut…

 

 



L : Trus geri punya akun twitter gak?

G : Punya .. tapi jarang dibuka,,,

L : Oke deh kalo gitu .. makasih…

G : sama-sama…

 

 



Lampiran 10

TRANSKRIP 10

L : Peneliti

T : Narasumber

Z : Narasumber

R : Narasumber

Narasumber : Tano Nazoeagi (Marketing Manager Bakpiapia Djogja), Marizna (General

Manager Bakpiapia Djogja) dan Ibu Rasuna Zoehad (Owner Bakpiapia Djogja)

Tanggal : 20 Juni 2012, pukul 10.07

Tempat : SMK 4, Nitikan

L : ini tempat pertama dari kreapiatour ya no?

T : iyaa ini tempat pertama kita mulai kreapiatour 2012…

L : media yang ngeliput mana aja no?

T : ada tribune, terus antara juga…Jadi nanti yang dimainin itu ini..abon doank… bukan produk

lain lagi…

L : Oh abon doank…berarti kreapiatour ke instansi … dan sekolah?

T : Iya kreapiatour tujuannya ke instansi tapi kita tergantung panggilan, nanti permintan kemana

kita datengin…

 

 



L : Oh gitu.. jadi kerja sama yah..mereka yang minta atau gimana?

T : Tergantung pemintaan mereka atau kita yang datengin…

L : tujuan acara ini apa sih?

Ibu Zoehad : sebenarnya acara ini mau ikut-ikut roadshow gitu mbak.. supaya kita istilahnya bisa

menjamah konsumen gitu.. memperkenalkan brand kita kepada konsumen, karena gak semua

tempat,..gak semua lokasi..gak semua konsumen tahu tentang merek Bakpiapia Djogja.. jadi di

satu lokasi kita men-target 1000 orang yang kemudian tahu tentang merek Bakpiapia Djogja..

kayak misalnya disini nih.. kan mungkin yang tahu baru 50 orang (siswa-guru)..tapi kemudian

gak mungkin nanti pulang mereka pulang, mereka gak cerita tentang ini ke keluarga kayak

bapaknya, ibunya, sepupunya, om dan tantenya… kemudian pada penasaran dan mulai nyari

merek Bakpiapia Djogja pengen ngrasain… jadi dari satu ke keluarga-keluarga.. misalnya disini

ada 50 orang, tiap orang nyampein ke 10 orang dalam 1 keluarga…nah…udah nyampe 500

orang.. jadi kalo bahasa jawa nya itu ‘getuk tular’ .. jadi dari mulut ke mulut…

L : penyampaian mulut ke mulut gitu ya bu?

Ibu Zoehad : iya karena itu memang lebih efektif… sebenernya kan anak-anak itu kan gak terlalu

tertarik lah ya sama bakpia, untuk beli.. tapi bapak ibu nya yang sebenernya pada nantinya

membeli.. gitu..

L : jadi anak muda disini sebagai penyampai pesan gitu ya bu?

Ibu Zoehad : iya anak muda sebagai penyampai pesan, orang tua dan keluarga sebagai pembeli…

kan sebenernya kalo jualan gak hanya sekedar jualan ya.. tapi juga membangun hubungan sama

konsumen, lewat komunikasi nya, pemasarannya,… gitu…

 

 



L : ini dari Bakpiapia Djogja sendiri yang mengusulkan atau ada penawaran dari pihak kedua

seperti sekolah dan instansi gitu bu?

Ibu Zoehad : sebenarnya lebih bagus kalo ada penawaran ya.. tapi akan lebih baik kalo kita yang

mendatangi untuk event-event seperti ini.. jadi istilahnya kita lah yang jemput bola ke

konsumen…

L : kalo ada event gini biasanya jualan produk juga gak sih mba?

Mba rizna : iya donk,, untuk mempromosikan sekaligus biar orang juga nyobain produk kita..

L : biasanya berapa banyak dus mba yang dijual kalo ada event-event kayak gini?

Mba Rizna : kita sih gak pernah membandrol harus berapa dus ya, biasanya sih kita

menyesuaikan sama lokasi nya, kalo kayak misalnya event di sekolahan gini, kan kita gak

keluarin banyak.. tergantung lokasi nya juga sih dimana…

L : ada rencana ke instasi-instasi juga ya mba?

Mba Rizna : InsyaAllah sih iya..pengennya gitu.. tergantung nanti ada panggilan ke instansi

mana.. hehehe..

L : berapa bulan rencana nya event ini mba?

Mba Rizna : gak lama sih.. rencananya gak sampe 3 bulan kok…

L : sebenernya event ini kok bisa muncul lagi gimana sih?

T : jadi sebenarnya ada anak UPN yang pingen ngadain event untuk tugas matakuliah, nah

kemudian mereka ndatengin tano ke Bakpiapia.. dan akhirnya dihidupin lagi kreapia yang

 

 



sempet dulu di Carrefour amplas, Cuma bedanya ini sistem nya roadshow gitu… kita yang

mendatangi lokasi-lokasi itu… sebagai promosi brand kita juga…

L : habis dari sini mau kemana lagi mas?

T : belum tau ya jadwalnya.. rencana nya mau dibikin antara sebulan dua kali atau sebulan sekali

aja.. tapi untuk lokasi kurang tahu.. masih tano yang pegang.. lagi didiskusiin dulu…semoga bisa

lanjut lagi sih..ngumpulin duit dulu.. nggenjot penjualan..hehehe…

 

 



Lampiran 11

TRANSKRIP 11

L : Peneliti

T : Narasumber

Narasumber : Tano Nazoeagi (Marketing Manager Bakpiapia Djogja)

Tanggal : 30 April 2012, pukul 15.41

Tempat : Gerai Bakpiapia Djogja , Ruko Bayeman

T : jadi kan dulu Bakpiapia itu namanya Bakpia Djogja dan Pia Djogja… bakpia itu yang

dimaksud sekarang adalah bakpia single, dulu untuk pia itu bakpia blasteran yang sekarang..

karena kesulitan dalam.. kebanyakan orang nanya tuh bedanya pia sama bakpia itu apa? Itu

membuat lama dlam masalah value-ing.. masalah deal pada saat di outlet atau pameran atau

dimanapun itu… karena pertanyaan itu pasti muncul dari para customer… maka..trus saya lihat

..abis itu orang nanyanya … apa … nomor berapa?di Pathuk ya? Gitu-gitu..nah itu juga

kelamaan gitu loh… itu juga mempersulit masalah kita deal nya sama customer ..itu tuh nglama-

lamain… akhirnya agar lebih spesifik, saya gabung antara Bakpia dengan Pia… Bakpiapia

Djogja..jadi gitu… dan untuk masalah bakpia dan pia.. saya ganti bakpia dengan bakpia single

dan pia dengan bakpia blasteran… kayak gitu.. supaya.. trus kita tambahkan Bakpiapia Djogja

Lebih Dari Yang Asli supaya kita punya usaha terus untuk memperbaharui produk atau apapun

itu untuk berinovasi terus…

 

 



L : aku pernah lihat di ruko bayeman itu kan istilahnya kantor pusatnya Bakpiapia Djogja .. itu

ada Bakpia Djogja..itu memang pertama namanya Bakpia Djogja?

T : iya…inggih…

L : Berarti kalau dirunutkan itu perubahan nama merek nya dari yang pertama kali muncul itu

apa?

T : Bakpia Djogja …

L : Bakpia Djogja?

T : Iya.. setelah itu Pia Djogja…. setelah itu dikawinkan menjadi Bakpiapia Djogja…

L : oh…gituuu… trus pada akhirnya itu bertahan berapa lama sih Bakpia Djogja dan Pia Djogja?

T : Lama itu sekitar 2004 sampai 2010

L : 2004 sampai 2010? Eh sebentar kalo Bakpia Djogja nya itu dari kapan?

T : iya.. 2004 sampai 2010 itu…

L : kalo Pia Djogja nya kapan?

T : sekitar tahun 2006…

L : Berarti Bakpia Djogja, Pia Djogja, Bakpia dan Pia Djogja, baru Bakpiapia Djogja?

T : enggak…

L : oh enggak, terus?

T : Bakpia Djogja,Bakpia dan Pia Djogja, Bakpiapia Djogja…

 

 



L : baru sekarang dikawinkan dan kata ‘dan’ nya dihilangkan gitu?

T : iya…

L : Tano, kenapa warna yang dipilih warna kuning dan cokelat?

T : karena warna kuning itu bikin laper dan eye-catching trus lebih cerah aja sih, kayak apa yang

dipengenin sama bakpiapia gitu.. kalo cokelat lebih ke warna heritage , kesannya Jawa masih

ada , trus warna bakpia yang matang agak-agak kuning sama cokelat… gitu…

L : oh mewakili ya? Terus kalo logo… penggunaan batik sama tugu tuh merepresentasikan apa

sih?

T : nekanin Jogja nya… sama apa ya… ciri khas aja dari logo kayak gitu dekoratif gitu.. sebagai

penekanan itu dari Jogja…

L : terus kalo misalnya logo Bakpiapia Djogja tuh mau nonjolin kepribadian merek nya

Bakpiapia Djogja gak sih?

T : hmmm kepribadian sih mungkin di typografi ya…. Typografi nya tuh ada unsur Jawa nya

trus tulisan nya agak-agak Eropa… sebenernya agak gak nyambung sih.. pada dasarnya logo

dibuat seperti itu supaya membedakan merek Bakpiapia dengan lainnya… logo juga sebenernya

udah pernah revisi juga sih ty… beberapa kali…

L : trus kalo logo nya Bakpiapia Djogja sendiri udah bisa jadi identitas merek Bakpiapia Djogja

belum?

T : keemungkinan..udah… eh, berdiri sendiri? Gak pake typography gitu? Kayaknya sih

udah..tapi orang masih bingung.. menurutku masih belum menyelesaikan namanya apa sih

 

 



itu..orang udah tau..bakpia ini yang logonya ini tapi menyebutnya apa gitu .. maka dikeluarin

tipografi lagi apa di sampingnya tipografi sebagai penjelas ini tuh namanya Bakpiapia Djogja…

L : oh gitu..oke…trus kalo misalnya kita bicara tentang media komunikasi pemasaran… media

komunikasi pemasaran utama yang saat ini dilakukan oleh Bakpiapia Djogja dengan tujuan

membentuk awareness konsumen itu apa?

T : Social media… social media kita lihatin cara berinteraksi nya seperti apa, jadi gaya

bahasa…kayak gitu aja sih…

L : Selain social media ada lagi nggak, media komunikasi pemasaran yang digunakan?

T : Mungkin nanti kadang-kadang iklan majalah, iklan radio atau iklan surat kabar harian…

L : Kalo dalam perjalanan … dari tahun .. re-branding itu 2011 … dari tahun 2011 sampai

sekarang, 2012, media komunikasi pemasaran yang digunain itu apa aja?

T : Twitter, flyer, trus social media , iklan cetak di majalah, surat kabar, trus abis itu sponsorship,

trus,, udah sih itu aja…

L : Kalo iklan cetak di majalah bentuknya apa? Advertorial atau design gitu?

T : Advertorial..

L : Di majalah apa?

T : MyMagz…

 

 



L : Oke.. trus eee.. kalo dari segi strategi sendiri, bagaimana strategi yang dilakukan sama

Bakpiapia supaya komunikasi pemasaran yang dilakukan itu tepat sasaran dan informatif buat

konsumen?

T : Melihat media mana yang bagus, merek dari media.. eh iya.. merek media.. yang bagus dan

banyak dikonsumsi sama konsumen kita atau target kita … akun twitter misalnya, akun twitter

mana sih yang disukain sama target kita, radio mana yang disukain sama target kita, cara

melihatnya, karena target kita sekarang adalah remaja atau anak muda, ya kita lihat orang di

samping kanan dan kiri kita… atau saya sendiri, saya masih b erumur 26 tahun… itu saya masih

bergaul dengan orang-orang di bawah umur saya, sampe 20 tahun an dan di atas saya sampe

sekitar 30 tahun…. Dan itu kan masuk ke dalam target kita .. target dari bakpiapia… jadi ya saya

simple hanya melihat keseharian dan rutinitas pun , mereka tuh kayak gimana…

L : Eeeeh… trus kalo dari segi kegiatan brand building , promosi atau campaign yang sedang

direncanakan atau akan dilakukan oleh Bakpiapia Djogja tuh apa?

T : Focus di mengkomunikasikan bakpia janggut naga, eeh.. itu mengangkat brand awareness

nya,, bakpia janggut naga adalah blablabla.. kayak gitu… kita pengin memperlihatkan di situ ..

gitu lho.. nanti ini masih.. ini nanti sore sih baru di rapat in…

L : Rencana mengkampanyekan nya itu seperti apa kira-kira?

T : Ada roadshow nanti, trus ada iklan cetak sebagai media penunjangnya, iklan radio trus nanti

juga kemungkinan ada media-media baru yang akan kita gunakan, karena kita melihatnya dari

media apa sih yang sedang dituju sama target kita.. media yang lagi disukain sama target kita nih

apa.. gitu kan, Karena itu bisa berubah di minggu sekarang, nanti di minggu selanjutnya tuh bisa

berubah.. maka nanti aka nada pembaharuan-pembaharuan terus…

 

 



L : Media baru tuh contohnya seperti apa?

T : Media baru misalnya ada objek wisata baru misalnya tiba-tiba satu minggu, kalo harganya

masuk, kita kan bisa beriklan disitu , bener gak?

L : Iya…

T : Nah kayak gitu…

L : Terus mau menanyakan tentang slogan, sebenernya pemikiran yang mendasari pemilihan

slogan ‘Lebih Dari Yang Asli’ tuh apa sih?

T : Bakpiapia Djogja ingin menjadi bakpia yang kreatif, inovatif, bukan bakpia-bakpia yang

sudah ada, karena kita bermainnya di red ocean atau kita bermainnya sama… di daerah yang

udah banyak pemainnya, maka kita harus, kalo ibarat saya ngomong kalo kita mau berenang di

air keruh, kita harus bawa apa.. kita harus bawa kaporit.. kaporit itu ya Lebih Dari Yang Asli

itu… gitu…penjernihnya…

L : Oke, lebih Dari Yang Asli sendiri maksudnya sebenernya gimana sih?

T : Ya kita kan lebih dari Asli.. Asli itu .. kenapa saya ngomong Lebih Dari yang Asli… itu

adalah, orang kalo bakpia, bakpia yang bagus itu bakpia Asli .. jadi di dalam bakpia yang bagus

itu sama dengan Asli… gitu lho.. bukan… kalo di handphone, yang bagus buatan mana…

biasanya gitu kan.. sepatu itu juga… buatan mana… nah kalo bakpia adalah yang Asli , yang

Asli mana… padahal… semua bakpia bisa dikatakan Asli gitu… tapi permasalahannya kan enak

atau tidak… bener kan.. maka untuk mengatakan kita gak Asli…kita bilang aja kita gak Asli..

tapi kita Lebih Dari Yang Asli… gitu.. itu sama saja dengan mengatakan, aku lebih enak dari

bakpia yang udah pernah ada…

 

 



L : Jadi kayak stopping power buat persaingan sendiri gak sih sebenernya slogan itu?

T : Untuk jadi stopping power iya supaya orang dateng ke Bakpiapia Djogja bukan ke bakpia

bernomor lainnya, cari perhatian juga… pasti kalo dalam dunia komunikasi jelas.. kita harus bisa

mendominasi otak, mendominasi hati , secara psikologis itu harus… tapi ya itu.. itu kan untuk

keluarnya, untuk eksternalnya.. untuk internalnya… itu juga bisa memberikan spirit kepada

semua karyawan .. untuk kita tuh.. hidup itu jangan stuck di situ.. kita harus terus progress, harus

membuat suatu pembaharuan…harus beradaptasi pada jaman.. tapi kita punya prinsip … ada

kekhasan disitu.. tinggal kita Bakpiapia kan kayak gitu ..

L : Eh no, kalo misalnya dari segi komunikasi pemasaran , aktifitas brand building kalian apa aja

sih?

T : Aktifitas brand building kita masuk ke dalam komunitas.. kita ngobrolin tentang bakpiapia,

karena disitu bisa menjelaskan… juga masalah di social media bisa menjelaskan secara panjang

lebar tentang brand , juga memberikan sample di setiap outlet… trus di setiap outlet juga kita

kasih pemanggang.. untuk mencitrakan bahwa kita fresh from the oven , tanpa bahan pengawet..

sama kita membuat ciri khas dalam masalah packaging dan gaya komunikasi…

L : Berarti penekannya lebih di situ ya…

T : Iya…karena spirit Lebih Dari yang Asli itu… sebenarnya bisa mengatakan ‘more than

original’ gitu Cuma orang dateng ke Jogja tuh tetep nanya nya, bakpia yang Asli mana sih.. gitu..

pasti kayak gitu.. wingko yang asli mana sih.. padahal semuanya asli… kalo palsu bikinan dari

karet gak bakal bisa dimakan.. gitu..

 

 



L : Trus kalo melihat persaingan dengan merek produk sejenis gimana, posisi Bakpiapia menurut

bakpiapia sendiri?

T : Kalo masalah saingan , produk sejenis.. itu sebagai pembelajaran kita bahwa.. untuk masalah

mungkin gini.. hanya sebagai apa ya.. ‘oh bakpia itu yang terkenal adalah ini..’ sebagai itu… trus

kalo strategi-strategi nya .. ya kita kembali ke kata-kata Lebih Dari yang Asli lagi… bahwa kita

harus berinovasi dengan berinovasi dan berubah… untuk menjadi lebih baik lagi ya kita bakalan

bisa mengalahkan yang sudah ada…

L : Balik ke nama merek tadi ya, penggabungan nama merek menjadi Bakpiapia Djogja, itu

sebenernya tujuannya apa sih?

T : Orang lebih spesifik… membangun theater of mind… Bakpiapia..’oh itu bakpia yang unik’…

karena imajinasi nya itu kira-kira, ketika orang merem dan dikatakan bakpiapia.. orang itu

langsung… ‘oh, yang warna-warni, yang unik, bakpianya yang aneh-aneh, ada twitternya’..

misalnya kayak gitu… untuk menghilangkan juga orang bertanya nomer berapa.. itu juga,,

L : Biar orang gak mindset nya juga berubah gitu ya?

T : Iya…

L : Kalo kita lihat, pada dasarnya, membangun merek gak hanya melihat pada bagaimana kalian

mengkomunikasikan tetapi juga dengan achievement yang kalian dapet,penghargaan.. hingga

Bakpiapia Djogja menjadi sebuah UKM kuliner, pengaruh penghargaan atau achievement yang

diberikan ke merek kalian dengan publisitas merek itu sendiri gimana?

T : Yang pasti trace nya bakal keangkat karena yang memberikan penghargaan adalah orang-

orang yang udah terpandang… orang-orang yang kapabilitas dalam dunia makanan, dunia

 

 



perindustrian, dan sebagainya… itu tinggi, dan ketika dia mengatakan sesuatu, orang lain akan

ikut…

L : Nah sejauh ini, dengan penghargaan yang ada, publisitas mereknya sendiri gimana? Ada

pengaruh yang signifikan atau enggak?

T : Ada pengaruhnya.. banyak.. karena kan trace nya terangkat sudah….

L : Pengaruhnya contohnya seperti apa?

T : Contohnya ya tiba-tiba banyak dicari, kayak, misalnya kemarin masuk.. ehh.. tapi tergantung

media juga, jadi kalo misalnya ini menang, kita sampein atau enggak… tapi pengaruhnya adalah

itu masuk ke dalam komunitas yang mengadakan lomba di situ… lebih tinggi nya kayak

gitu…misalnya yang mengadakan lomba kementrian, nanti kita bakal terkenal di kementrian

itu… tapi kan orang-orang di kementrian pengaruhnya besar sama orang-orang di luar

kementrian.. bener gak?nah itu yang akan memicu sebuah words of mouth…

L : Pengaruhnya langsung ke konsumen seperti apa?

T : Perasaan sih.. lebih ke perasaan… trace yang lebih tinggi …

L : Ini.. kayak curiousity konsumen bertambah gak sih?

T : Iyah… meningkat jadi.. ‘ini nih, bakpia yang njuarain’ , ‘ini nih yang kemarin udah ada

disini’ …

L : Trus kan bakpiapia kepilih jadi official snack untuk Royal Wedding anak nya Sultan kemarin,

itu ceritanya gimana sih?

 

 



T : Ceritanya kita presentasi pada saat… eeeh…. ada kabar di .. anaknya Sultan mau menikah ,

kita langsung ancang-ancang untuk presentasi.. kayak gitu… karena kan kakak saya kenal

dengan Jeng Reni… dan yaudah kita coba aja… setelah dicoba, yaudah berhasil…

L : Presentasinya seperti apa?

T : Presentasinya biasa… mereka gak yang ribet.. karena mereka kan udah memikirkan sesuatu

yang lebih ribet dari itu.. karena kan posisinya dia bakal mengundang tamu negara, tamu

internasional juga…

L : Trus kalo event kreapia yang di Carrefour amplas kemarin sebenernya tujuannya apa sih ?

T : Yaa untuk menekankan bakpiapia sebagai bakpia kreatif… sebagai bakpia Lebih Dari Yang

Asli..

L : Tujuannya saat itu apa sih untuk merek?

T : Menguatkan positioning .. nih jadi bakpia yang kreatif nih posisi nya… gitu.. itu aja sih…

L : Kalo kerjasama dengan website-website pariwisata itu sebenernya kalian membayar atau

mereka dengan sendirinya meliput?

T : Ada yang membayar, ada yang datang dengan sendirinya…jadi kalo bayar ya iklan sifatnya..

L : Trus kalo sejauh ini advertorial dibayar atau mereka yang minta?

T : Advertorial itu bayar jelas… karena kan advertorial masuknya iklan sebenernya… tapi lebih

detail… kerasanya kayak ditulis dari sebuah media itu… kesaksian dari wartawan.. gitu..

biasanya kan wartawan itu trace tinggi di masyarakat…

 

 



L : Kenapa bakpiapia milih iklan advertorial? Pertimbangannya apa?

T : Advertorial itu kerasanya kayak di…apa namanya…beritain pada sebuah media…jadi bukan

kayak iklan…kedua, advertorial itu lebih lengkap isinya…jadi tulisan tu bisa… apa

namanya…bisa panjanglah, detail… untuk penjelasan brand produk atau apapun

itu…eeeee…paling cuman itu

L : Udah berapa advertorial sih yang ada .. dari Bakpiapia itu?

T : Baru satu.. di MyMagz…

L : Oh, di MyMagz itu advertorial ya… Trus bakpiapia kan banyak muncul di pameran bisnis

dan kuliner, trus dulunya apa pameran itu jadi media promosi utama dalam membangun

hubungan antara merek dengan konsumen?

T : Iya .. jadi utama… karena pada saat itu belum tau strategi komunikasi kayak gimana yang

tepat… karena menurut kita saat itu juga trace nya belum masuk menurut saya, beberapa kali

saya liat, eksistensi, masalah eksistensi aja, karena kalo pameran yang diharapkan banyak

pengunjung, karena kan sesuatu yang baru.. kayak gitu…

L : Dengan adanya pameran itu, influence nya ke merek bakpiapia djogja apa?

Masuk ke Carrefour, dikenal banyak orang Disperindag yang perkataannya dipercaya sama

banyak orang, sama pengaruhnya akhirnya banyak orang tahu dan dateng ke tempat kita,

misalnya yang di jalan mataram, misalnya… karena melihat di situ ada flyer, ada packaging kan

ada alamatnya juga di situ, …

T : Nah kalo misalnya ke packaging ya, design packaging Bakpiapia Djogja kan berbeda dan

eye-catching ya.. itu terkait dengan Lebih Dari yang Asli itu?

 

 



L : Iya… karena kan Lebih Dari Yang Asli mau kita suntikkan ke bagian produksi, eee

produknya itu sendiri… sama semua pekerja, semua divisi, kayak gitu… jadi internal kena,

eksternal juga kena…

T : Sebenernya packaging yang design siapa sih no?

T : Yang design packaging yang dulu pertama bapak saya , trus sekarang dibantu saya dan Dani

dari divisi Creative…

L : Twitter kan sekarang media yang lagi kalian angkat banget, sebenernya cukup efektif gak sih

twitter untuk membangun hubungan antara merek dengan konsumen?

T : Lumayan efektif…

L : Dengan adanya twitter juga, dari segi penjualan meningkat gak?

T : Meningkat… karena twitter itu social media yang bisa memperlihatkan posisi kita .. dalam

artian posisi kita itu bentuknya hierarkis eh.. karena ada followers dan following , kalo followers

nya lebih banyak dari following nya bisa dikatakan itu adalah sesuatu yang dapat dipercaya

kayak gitu.. dan likeable¸retweetable.. kayak gitu..

L : Jadi selama bakpiapia djogja berdiri, cara kalian memperkenalkan merek berubah ya, dari

pameran ke social media terutama di twitter?

T : Dari pameran jadi twitter jadi sponsor.. macem-macem…

L : Kalau kalian ngeliat merek bakpia sekarang gimana?

T : Merek bakpia sekarang ya identik dengan nomer… kenapa nomer? Karena itu nomer rumah

di pathuk.. kayak gitu.. tapi alhamdulilah sekarang bakpia udah dimana-mana, karena bakpia

 

 



bukan milik jogja, bakpia itu dari china dan itu tersebar di seluruh dunia, di bali ada di Sumatra

ada, Kalimantan ada, di jogja sendiri ada di mino, pathuk, terus manalagi, mirota batik, raminten

juga punya

L : Oke makasih no…

T : sama-sama..

 

 



Lampiran 12

TRANSKRIP 12

L : Peneliti

M: Narasumber

Narasumber : Marizna (General Manager Bakpiapia Djogja)

Tanggal : 9 Mei 2012, pukul 14.13

Tempat : Gerai Bakpiapia Djogja Ruko Bayeman

L : Berapa penghargaan yang sudah diraih sama bakpiapia djogja sebagai ukm kuliner?

M : Kalo untuk bakpia yang lebih ke ininya… kita kan kemaren… waktu 2010 kita dari

innovation award itu kementerian KUKM terus abis itu di 2011, kemaren itu November itu,

Pangan Award itu kementerian perdagangan, terus habis itu, kalo yang, nova dan femina,

kemaren aku pemenang itu, aku nggak tau melihat dari apanya, tapi alhamdulilah kan, aku jadi

perempuan inspiratif 2012… tapi kalo feminanya aku belom jadi pemenang alhamdulilah tapi

aku jadi finalis wanita wirausaha.. gitu…

L : Terus aku denger juga, bakpiapia bisa masuk carefour karena ada rekomendasi dari

Disperindag, nah itu gimana ceritanya sih?

M: Jadi gini, dulu itu kita pernah… dulu kita pas waktu… pameran pertama kali pangan nusa di

Jakarta… waktu itukan ada dengan kementerian perdagangan dan itu jadinya, mereka

memberikan rekomendasi kepada lima ukm yang bisa untuk ke akses retail modern… gitu.. jadi,

 

 



alhamdulilah kita masuk salah satunya.. gitu.. dan kita sampe sekarang.. masih ada di carefour

juga.. carefour jogja aja..

L : Terus pengaruh penghargaan yang diterima sama bakpiapia djogja sama publisitas mereknya

itu gimana mbak?

M : Kalo pengaruh… terkadang orang… ada beberapa orang… beberapa customer.. yang

menganggap penghargaan itu sesuatu yang ‘wah, ok’ gitu lhoh… tapi ada juga orang yang

menganggap itu biasa aja.. tapi untuk bakpia ya alhamdulilah.. pada saat kita masih berumur

seginilah istilahnya… yang baru mau 8 tahun… kok alhamdulilah kita udah bisa… untuk dapet

itu… kalo bagus, bagus… karena orang terkadang ‘oh iyaya dapet ini ya’ terus mikir gimana

caranya ya, ya memang itu semua butuh suatu proses… suatu perjuangan untuk dapetin itu…

L : Terus pernah nggak mbak ada konsumen yang dateng karena denger berita bakpiapia djogja

dapet penghargaan ini makannya terus dia dateng dan mencari gitu ada nggak?

M : Ada sih…beberapa cuman memang tidak terlalu banyak ya… karena biasanya kalau untuk

penghargaan-penghargaan dan itu terlalu tidak banyak untuk dimediakan..

L : Terus dengan adanya pengaruh penghargaan itu pengaruhnya ke karyawan apa mbak?

M : Eee yang pasti karyawan lebih semangat kerja dan lebih semangat mendongkrak

penjualan… dan yang jelas karyawan itu lebih seneng… ya alhamdulilah kita bisa kasih yang

namanya ke karyawan itu… ketika dia bercerita dengan orang… gitu kan… itu dia ‘ini lhoh

perusahaanku menang ini’ jadi alhamdulilah sih itu bisa jadi kebanggaan buat mereka.. dan kita

dapet itukan juga terbantu dengan mereka

 

 



L : Mbak gimana ceritanya bisa dapet dua penghargaan yang bergengsi seperti ukm pangan dan

innovation award di kementerian itu tadi?

M : Kalo untuk di innovation award itu, itukan acaranya rotary club sama kementerian koperasi

KUKM, usaha kecil menengah, kita sih ikut seleksi seperti biasa terus kemudian ada peninjauan,

peninjauan dari pusat bagaimana, faliditasnya dicheck, semuanya dan mereka foto-foto

semuanya, dan alhamdulilah kita jadi pemenang juga… gitu.. dan pas pangan award kemaren..

kan di bali yang tahun kemaren.. itu barengan sama ASEAN Submitt, jadi kita udah beberapa

hari sebelumnya itu memang, ada kunjungan gitu kan nah kita tu memang sebelumnya dari tahun

ke tahun… sebelum acara itu ada itutu memang acara tahunan kementerian perdagangan… tapi

kita baru menang di tahun kemaren… ditahun 2009 kita pernah ikut, tapi kita belum menang,

nah terus 2010 kebetulan aku absen yang waktu acara itu, dan baru di 2011 alhamdulilah kita

ikut dan alhamdulilah kita menang untuk kategori ‘The Best Camilan’

L : Kalo inovasi kategori apa mbak?

M : Kalo inovasi itu innovation, keseluruhan inovasinya, jadi ada 8 finalis waktu itu dan mereka

sama semua sih, makanan semua sih ya rata-rata

L : Oke makasih ya mbak na..
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